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ABSTRAK

Gitasari, Anggun. 2008. Pola Pengembangan Paragraf Deduktif Berdasarkan
Grafik pada Siswa Kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta, Tahun
Ajaran 2008/2009. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola-pola pengembangan
yang digunakan siswa dalam membuat paragraf deduktif berdasarkan grafik dan
mendeskripsikan urutan pola pengembangan paragraf deduktif jika dilihat dari
tingkat keseringannya.

Populasi penelitian adalah 49 siswa, 19 siswa kelas XII IPA dan 30 siswa kelas
XII IPS. Sampel dalam penelitian ini tidak ada karena semua anggota populasi dijadikan
sebagai subjek penelitian. Instrumen yang digunakan adalah tes, yaitu berupa perintah
untuk membuat paragraf deduktif berdasarkan grafik. Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan pola pengembangan yang didasarkan
atas dua hal, yaitu adanya kalimat utama dalam awal paragraf yang kemudian diikuti oleh
kalimat penjelas yang relevan dengan kalimat topik atau kalimat utamanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pengembangan rincian, pola
pengembangan sebab-akibat, dan pola pengembangan contoh merupakan pola
pengembangan yang digunakan siswa kelas XII SMA Institut Indonesia 1,
Yogyakarta dalam membuat paragraf deduktif. Urutan pola pengembangan berdasarkan
tingkat keseringan yang menduduki posisi pertama pola pengembangan rincian,
sedangkan pola pengembangan sebab-akibat dan pola pengembangan contoh berada di
bawahnya dengan jumlah jarak yang tidak terlalu jauh.

Bertitik tolak dari temuan penelitian ini, penulis mengajukan saran. Saran
yang diajukan adalah (1) untuk meningkat pola pengembangan contoh yang
tingkat keseringannya masih rendah, hendaknya guru memberikan banyak variasi
atau contoh-contoh tulisan yang berkaitan dengan pola pengembangan paragraf
deduktif, khususnya pola pengembangan contoh. Dengan adanya beberapa contoh
tulisan, maka diharapkan siswa dapat mengetahui contoh pola pengembangan
yang baik, (2) dalam memberikan pengajaran mengenai aspek menulis, hendaknya
guru lebih banyak memberikan praktik atau latihan menulis kepada siswa
khususnya dalam menulis paragraf deduktif. Praktik menulis ini diharapkan dapat
meningkatkan pola pengembangan yang lain selain tiga pola pengembangan
paragraf deduktif yang ada, (3) selain unsur-unsur paragraf yang harus siswa
pelajari, hendaknya guru juga menekankan pentingnya ejaan dalam sebuah
tulisan. Dengan memperhatikan pula ejaan, maka diharapkan siswa akan terbiasa
menulis dengan memperhatikan ejaan selain unsur-unsur paragraf, dan (4) Bagi
peneliti lain yang meneliti tentang paragraf deduktif, sebaiknya menggunakan
instrumen penelitian dengan teknik lain. Tes objektif bisa menjadi alternatif lain
dalam mengetahui pemahaman siswa tentang paragraf deduktif.
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ABSTRACT

Gitasari, Anggun. 2008. The Development Pattern of Deductive Paragraph based
on Graphic in Twelve Grade Students of SMA Institut Indonesia I,
Yogyakarta, 2008/2009 Year Academic. Thesis. Yogyakarta: PBSID,
FKIP, Sanata Dharma University.

This research has aimed to give a description about the development
pattern that is usually used by students in composing a deductive paragraph based
on graphic and give a description about rate of deductive paragraph development
pattern considered from the frequency level.

The research population was 49 students, 19 students from twelve grade of
science program and 30 students from twelve grade of social program. The sample
was not used in this research because the whole population was used as the
research subject. The research instrument was a test: an order to make a deductive
paragraph based on a graphic. The research used a quantitative descriptive
analysis technique. The data analysis was done by grouping the development
pattern which was based on two criteria’s: the existence of main sentence in the
early of paragraph then followed by supporting sentences which was relevant with
the topic sentence or the main sentence.

The research result showed; specific development pattern and the example
development pattern are the examples of development program, which are usually
used by twelve grade students of SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta in
composing the deductive paragraph. The position of development pattern based on
frequency level took the first place in detail development pattern, and then the
cause-result development pattern and example development pattern take place
next after it with little difference.

Based on this result, the writer gives some suggestion. The suggestions are
(1) to improve the example development pattern, which is still used, the teacher
should give examples of deductive paragraph development pattern. By giving
some examples, the students are hoped will know a good example of development
pattern, (2) when give a theory writing aspect, a teacher should give more writing
practices to the students especially in writing a deductive paragraph. This writing
practice is hoped could improve another development pattern beside those three
development patterns which are already exist, (3) besides learning about
paragraph element, the teacher should consider about the spelling in writing. By
considering the spelling, the students are hope will be used to write and be more
concern with the spell beside paragraph elements, and (4) for others researcher
who do the same research, it would be better to use different technique for the
research instrument. The objective test could become one of the alternatives in
knowing student’s understanding towards deductive paragraph.
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BAB1

PENDAHULUAN

Pada bab ini, berturut-turut diuraikan (1) latar belakang, (2) rumusan
masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) batasan istilah, dan

(6) sistematika penyajian. Berikut uraian keenam subbagian pendahuluan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat
Indonesia sebagai bahasa persatuan yang menyatukan berbagai macam
kebudayaan. Kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk, dibina, dan dikembangkan
serta dapat diturunkan kepada generasi-generasi mendatang. Bahasa sebagai alat
komunikasi memungkinkan tiap orang untuk menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya (Keraf, 1980: 1).

Bahasa hadir dan diperlukan untuk komunikasi. Proses komunikasi selalu
terjalin dalam hubungan timbal balik di antara pesertanya. Dalam hubungan ini,
pesan yang akan disampaikan oleh setiap peserta komunikasi diwujudkan dalam
kode-kode tertentu dalam bentuk lisan dan tulisan. Hubungan timbal balik ini
disebut peristiwa bahasa (Tarigan, 1987: 5).

Dalam proses peristiwa bahasa, wacana adalah wujud pemakaian bahasa
yang lengkap dan utuh. Kelengkapan dan keutuhan dalam pemakaian bahasa
dibangun oleh tataran kebahasaan yang ada di bawah wacana, yaitu kata, frase,

klausa, dan kalimat. Secara nyata, wacana dapat dijumpai dalam bentuk novel,
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buku, seri ensiklopedia, paragraf, kalimat, dan kata yang mengandung amanat
yang lengkap (Kridalaksana, 1987: 179).

Bahasa Indonesia yang dipelajari di sekolah mulai dari sekolah dasar
sampai pada tingkat atas maupun universitas masih mengandalkan empat
kompetensi dasar. Keempat kompetensi itu adalah menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Menurut Tarigan (1982: 1) setiap keterampilan itu erat
sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka
ragam. Dalam memperoleh keterampilan bahasa terjadi urutan pemerolehan yang
teratur. Mula-mula pada masa kecil seseorang belajar menyimak bahasa kemudian
berbicara, sesudah itu, belajar membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara
dipelajari sebelum memasuki sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada
dasarnya merupakan suatu kesatuan, yaitu catur tunggal.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang lengkap dan utuh
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak bertatap
muka dengan orang lain (Tarigan, 1982: 4). Keterampilan menulis ini tidak akan
datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan-latihan dan praktik yang
banyak dan teratur. Kegiatan menulis, tidak terlepas dari membuat paragraf.

Widyamartaya (1990) menyebutkan bahwa mengarang merupakan
kegiatan yang kompleks. Hal itu meliputi penyampian ide pengarang melalui
tulisannya kepada pembaca. Mengarang dapat dipahami sebagai keseluruhan
rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya
melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami tepat seperti yang dimaksud

oleh pengarang.
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Paragraf merupakan perpaduan kalimat-kalimat yang memperlihatkan
kesatuan pikiran atau kalimat-kalimat yang berkaitan dalam membentuk gagasan
atau topik tersebut (Arifin, 1987: 131). Sebuah paragraf mungkin terdiri atas dua
buah kalimat, mungkin juga lebih dari dua buah kalimat. Walaupun paragraf itu
mengandung beberapa kalimat, tidak satu pun dari kalimat-kalimat itu yang
membicarakan persoalan lain. Seluruhnya memperbincangkan satu masalah atau
sekurang-kurangnya bertalian erat dengan masalah itu.

Alasan memilih paragraf dan bukan karangan sebagai penelitian karena
yang akan diteliti adalah hasil tulisan siswa berdasarkan grafik yang hanya
dirangkum dalam satu paragraf, yaitu paragraf deduktif. Alasan mengapa bukan
karangan yang dipilih karena di dalam sebuah karangan akan terdiri dari beberapa
paragraf sehingga kemungkinan besar beberapa paragraf yang ditulis siswa bukan
paragraf deduktif dan akan menghambat proses penelitian. Hal itu dirasa kurang
efektif dalam penelitian. Oleh sebab itu, peneliti memilih paragraf sebagai hasil
dari penelitian, bukan berupa karangan.

Menurut Ramlan (1993 : 3) setiap paragraf umumnya memiliki ide pokok.
Ide pokok itu selalu tersurat dalam paragraf, tetapi mungkin juga tidak tersurat,
melainkan hanya tersirat. Ide pokok yang tersurat ada pada bagian awal paragraf,
mungkin pada akhir paragraf. Kalimat yang mengandung ide pokok disebut
kalimat topik. Jadi, kalimat topik mungkin terletak pada bagian awal paragraf,
bagian akhir paragraf, dan pada bagian awal dan akhir paragraf.

Jenis-jenis paragraf dapat digolongkan berdasarkan tujuan dan letak

kalimat topik atau kalimat utamanya. Ada lima macam jenis paragraf berdasarkan
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tujuannya, yaitu deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi.
Berdasarkan letak kalimat utamanya, paragraf dibagi menjadi empat, yaitu
paragraf deduktif, induktif, deduktif-induktif, dan paragraf tanpa kalimat utama
(Indradi, 2003: 92). Menurut Ramlan (1993: 3), kalimat topik atau kalimat utama
terletak pada bagian awal paragraf, bagian akhir paragraf, dan pada bagian awal
dan akhir paragraf.

Pengembangan paragraf adalah pembangunan sebuah paragraf
berdasarkan sebuah kalimat topik. Tujuan utama pengembangan paragraf adalah
agar topik yang dimaksudkan menjadi sebuah pembicaraan yang meyakinkan
(Arifin, 1987: 142). Pola pengembangan paragraf sangat beraneka ragam karena
tulisan dalam paragraf memiliki pembahasan yang berbeda sesuai dengan kalimat
topik yang digunakan. Dari dalam paragraf itu akan tampak pola-pola tertentu
yang sering dimanfaatkan sesuai dengan masalah pokok dalam paragraf.

Menurut Djuharmie (2005: 20), paragraf deduktif memiliki tiga pola
pengembangan, yaitu pola pengembangan sebab-akibat, pola pengembangan
contoh, dan pola pengembangan rincian. Pola pengembangan sebab-akibat
kalimat utamanya berfungsi sebagai penyebab, sedangkan kalimat penjelasnya
merupakan akibat dari pernyataan sebelumnya. Pola pengembangan contoh,
kalimat utamanya mengandung sebuah gagasan umum yang masih bersifat
abstrak. Oleh sebab itu, perlu diberikan penjelasan, dalam hal ini berupa kalimat-
kalimat contoh. Yang terakhir adalah pola pengembangan rincian. Kalimat
penjelas dalam pola pengembangan paragraf rincian menjelaskan atau merinci ide

pokok dalam kalimat utamanya.
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Alasan pemilihan paragraf deduktif sebagai bagian dari penelitian karena
paragraf deduktif ini belum ada yang meneliti, khususnya dalam pembelajaran di
kelas. Hal lain dikarenakan siswa sudah mengenal pengertian dan pengetahuan
tentang paragraf deduktif maupun induktif. Baik induktif maupun deduktif sama-
sama pernah diterima oleh siswa saat pembelajaran di kelas. Paragraf deduktif
lebih cocok diteliti bersama dengan grafik karena grafik ini dapat mewakili ketiga
pola pengembangan paragraf deduktif. Oleh sebab itu, paragraf deduktif dapat
mewakili pengetahuan siswa dalam menulis.

Pembelajaran paragraf deduktif di kelas XI semester satu sekolah
menengah atas (SMA) terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dengan kompetensi dasar "menemukan perbedaan paragraf induktif dan
deduktif melalui kegiatan membaca intensif”. Indikator dari kompetensi dasar
tersebut ialah siswa mampu mengidentifikasi paragraf deduktif dengan pola
pengembangannya. Berdasarkan kompetensi dan indikator di atas, diharapkan
siswa mampu menulis dan menyusun paragraf deduktif dengan pola khusus-
umum tersebut dengan berbagai pola pengembangannya.

Grafik merupakan visualisasi tabel. Tabel yang berupa angka-angka dapat
disajikan atau ditampilkan ke dalam bentuk gambar yang disebut grafik. Grafik
memiliki bermacam-macam jenis, antara lain: grafik batang, grafik garis, dan
grafik lingkaran. Grafik batang digunakan untuk menekankan perbedaan tingkat
atau nilai dari beberapa aspek atau variabel. Grafik garis digunakan untuk

menggambarkan perkembangan atau perubahan dari waktu ke waktu. Grafik
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lingkaran lebih digunakan untuk menggambarkan persentase dari suatu nilai total
(Purwaningtyas, 2005: 45).

Alasan grafik digunakan sebagai alat tes dalam membuat paragraf deduktif
karena grafik dapat mewakili ketiga pola pengembangan pola deduktif. Selain itu,
pengetahuan akan grafik telah diperoleh siswa sejak di bangu sekolah menengah
pertama (SMP) kelas IX semester dua sehingga pada saat tes, siswa tidak akan
mengalami kesulitan dalam membuat paragraf deduktif. Biasanya, uraian tulisan
yang berasal dari grafik menghasilkan tulisan yang bersifat eksposisi, yaitu tulisan
yang bersifat memaparkan sesuatu. Dalam hal ini, bukan tulisan eksposisi yang
akan diteliti melainkan tulisan paragraf siswa dalam bentuk paragraf deduktif.

Objek penelitian ini difokuskan untuk paragraf deduktif yang digunakan a
siswa kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta tahun ajaran 2008/2009
berdasarkan grafik. Penetapan objek penelitian siswa SMA kelas XII ini
diharapkan dapat memperoleh gambaran yang nyata terhadap pola-pola
pengembangan paragraf deduktif yang digunakan siswa dalam membuat paragraf
deduktif berdasarkan grafik dan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai
urutan pola-pola pengembangan paragraf deduktif tersebut. Alasan memilih SMA
kelas XII karena di dalam KTSP siswa memperoleh pengetahuan mengenai
paragraf khususnya paragraf deduktif sejak di bangku sekolah menengah pertama
(SMP) khususnya dalam memahami ragam wacana tulis di kelas IX semester satu

dan dua.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan dalam latar belakang,
masalah pokok yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Apa sajakah pola pengembangan yang digunakan siswa dalam membuat
paragraf deduktif berdasarkan grafik?
2. Bagaimanakah wurutan pola pengembangan paragraf deduktif dilihat

berdasarkan tingkat keseringannya?

1.3 Tujuan Penelitian
Pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan pola pengembangan yang digunakan siswa dalam
membuat paragraf deduktif berdasarkan grafik.
2. Mendeskripsikan urutan pola pengembangan paragraf deduktif dilihat dari

tingkat keseringannya.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak
pihak, sebagai berikut.
1.4.1 Bagi Guru Bahasa Indonesia SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai perkembangan
gaya menulis siswa khususnya dalam membuat paragraf deduktif. Apabila

siswa masih terpaku pada salah satu pola pengembangan, maka tugas
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1.4.2

1.4.3

1.4.4

gurulah untuk lebih mevariasi lagi contoh-contoh tulisan yang berkaitan
dengan pola pengembangan paragraf deduktif.

Bagi Kalangan Pendidik

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi kalangan pendidik untuk
mengetahui kebahasaan dan gaya menulis siswa yang dimiliki selama
mempelajari bahasa Indonesia khususnya dalam kegiatan menulis dan
terutama dalam membuat karangan.

Bagi Penyusun Buku tentang Bahasa Indonesia

Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi penyusun buku bahasa Indonesia
baik untuk buku mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun buku bahasa
Indonesia umum agar lebih memvariasi lagi contoh-contoh paragraf
deduktif sehingga siswa dapat memiliki ragam tulisan yang banyak dan
baik.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya dan
dapat dikembangkan peneliti lain yang berkaitan dengan paragraf deduktif

dan pola pengembangannya.

1.5 Batasan Istilah

Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1.5.1

Paragraf
Paragraf atau alinea tidak lain dari suatu kesatuan pikiran, suatu kesatuan

yang lebih tinggi atau lebih luas dari kalimat (Keraf, 1980: 62)
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1.5.2

1.5.3

1.54

1.5.5

1.5.6

Paragraf Deduktif
Paragraf yang kalimat utamanya berada di awal paragraf. Paragraf
deduktif merupakan paragraf yang dimulai dari hal yang bersifat umum
menuju pada kesimpulan khusus (Wiyanto, 2004: 59).
Pola Pengembangan Paragraf
Pengembangan paragraf adalah pembangunan sebuah paragraf
berdasarkan sebuah kalimat topik. Pengembangan berarti kemampuan
merinci secara maksimal gagasan utama ke dalam gagasan bawahan dan
pengurutan gagasan bawahan ke dalam urutan yang teratur (Keraf, 1988:
84).
Pola Pengembangan Paragraf Deduktif (Umum-Khusus)
Pengembangan paragraf deduktif adalah pengembangan paragraf dengan
menempatkan kalimat utama pada awal paragraf kemudian diikuti oleh
kalimat-kalimat atau gagasan-gagasan penjelas. Kalimat utama berupa
gagasan-gagasan yang sifatnya lebih khusus (Indradi, 2003 : 95).
Grafik

Grafik merupakan visualisasi tabel. Tabel yang berupa angka-
angka dapat disajikan atau ditampilkan ke dalam bentuk gambar yang
disebut grafik. Grafik memiliki bermacam-macam jenis, antara lain: grafik
batang, grafik garis, dan grafik lingkaran (Purwaningtyas, 2005: 45).
Tingkat Keseringan

Kata sering dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1985: 929),

memiliki arti kerap kali. Arti kerap kali ini menandakan adanya tingkatan
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dalam suatu penggunaan. Dalam penelitian ini, tingkat keseringan ialah
urutan pola pengembangan paragraf deduktif yang digunakan siswa dalam

membuat paragraf deduktif berdasarkan grafik.

1.6 Sistematika Penyajian

1.6.1

1.6.2

1.6.3

1.6.4

1.6.5

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi larat belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan istilah, dan sistematika penyajian.

Bab II Landasan Teori

Bab ini berisi penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori yang
meliputi paragraf, paragraf deduktif, pola pengembangan paragraf, pola
pengembangan paragraf deduktif, grafik, serta kerangka berpikir.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini berisi jenis penelitian, populasi dan sample penelitian, instrument
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi deskripsi data, hasil penelitian data yang meliputi analisis
masing-masing pola pengembangan paragraf deduktif, dan pambahasan.
Bab V Kesimpulan, Implikasi, dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, implikasi, dan saran-saran

untuk sebuah perbaikan.
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BABII

LANDASAN TEORI

Pada bab ini disajikan uraian yang dipakai sebagai dasar untuk melakukan
pelaksanaan penelitian. Oleh sebab itu, secara berturut-turut diuraikan

(1) penelitian yang relevan, (2) kerangka teori, dan (3) kerangka berpikir.

2. 1 Penelitian yang Relevan
Berikut ini tiga hasil penelitian terdahulu yang berkisar pada masalah yang
sejenis dengan penelitian ini.
2.1.1 Penelitian Yuliastuti
Yuliastuti pada tahun 2002 menyusun skripsi yang berjudul
Kemampuan Siswa Kelas Il SMU Negeri 2, Pakem, dalam Membuat
Paragraf Deskriptif. Permasalahan yang diangkat ada dua, yaitu (1) sejauh
mana kemampuan siswa kelas I SMU Negeri, Pakem, dalam membuat
paragraf deskripsi, dan (2) jenis pengembangan paragraf apa saja yang
digunakan siswa kelas II SMU Negeri 2, Pakem, dalam membuat
deskripsi. Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskripsi.
Populasi penelitian adalah siswa kelas II SMU Negeri 2, Pakem.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam membuat paragraf berdasarkan ciri-ciri paragraf yang baik
dinyatakan cukup. Kemampuan siswa dalam membuat paragraf

berdasarkan kesesuaian topik dengan isi dinyatakan cukup. Dalam hal

11
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penggunaan bahasa, kemampuan siswa membuat paragraf dinyatakan
cukup. Sedangkan pengembangan paragraf yang digunakan siswa adalah
pelukisan dan perincian. Pengembangan ini banyak digunakan oleh siswa
karena siswa melihat objek langsung.

Penelitian Tri Sumarwati

Tri Sumarwati pada tahun 2007 menyusun skripsi berjudul
Kemampuan Siswa Kelas XI Bahasa SMA Stella Duce 2, Yogyakarta,
Tahun Ajaran 2006/2007 dalam Menulis Paragraf. Tujuan penelitian ini
tersebut ada tiga, yaitu (1) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XI
Bahasa SMA Stella Duce 2, Yogyakarta tahun ajaran 2006/2007 dalam
menyusun paragraf ditinjau dari kesatuan paragraf, (2) mendeskripsikan
kemampuan siswa kelas XI Bahasa SMA Stella Duce 2, Yogyakarta tahun
ajaran 2006/2007 dalam menyusun paragraf ditinjau dari koherensi
paragraf, (3) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XI Bahasa SMA
Stella Duce 2, Yogyakarta tahun ajaran 2006/2007 dalam menyusun
paragraf ditinjau dari kelengkapan paragraf.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai kemampuan siswa
kelas XI bahasa SMA Stella Duce 2, Yogyakarta, dalam menyusun
paragraf ditinjau dari aspek kesatuan paragraf hampir sedang, (2) nilai
kemampuan siswa kelas XI bahasa SMA Stella Duce 2, Yogyakarta,
dalam menyusun paragraf ditinjau dari aspek koherensi paragraf kurang,

(3) nilai kemampuan siswa kelas XI bahasa SMA Stella Duce 2,
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Yogyakarta, dalam menyusun paragraf ditinjau dari aspek kelengkapan
paragraf kurang.
Penelitian Trinawati Rahyuni

Trinawati Rahyuni pada tahun 2007 menyusun skripsi dengan
judul Paragraf Deduktif dalam Tajuk Rencana Harian Kompas. Ada dua
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu (1) ciri-ciri
kalimat topik yang terdapat dalam paragraf deduktif, pada tajuk rencana
harian Kompas edisi Mei 2004, (2) ciri-ciri kalimat pengembang yang
terdapat dalam paragraf deduktif pada tajuk rencana harian Kompas edisi
Mei 2004.

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan ciri-ciri kalimat topik
dan ciri-ciri kalimat pengembang. Ciri-ciri kalimat topik tersebut, yaitu (1)
kalimat topik terletak pada awal paragraf, (2) kalimat topik terdiri dari satu
kalimat, (3) kalimat topik merupakan kalimat tunggal, (4) kalimat topik
merupakan kalimat majemuk, (5) Kalimat topik diacu oleh kalimat
pengembang. Sedangkan ciri-ciri kalimat pengembang, yaitu (1) kalimat
pengembang terletak sesudah kalimat kalimat topik, (2) kalimat
pengembang terdiri dari dua kalimat atau lebih, (3) kalimat pengembang
mengacu pada kalimat topik, (4) kalimat pengembang memiliki kesatuan
dan kepaduan.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, ada dua penelitian yang

mengambil topik tentang kemampuan siswa dalam membuat paragraf secara

umum. Ada satu penelitian yang penelitiannya mengambil topik tentang paragraf
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deduktif. Namun, objek yang diteliti adalah paragraf deduktif yang terdapat dalam
surat kabar. Oleh karena itu, penelitian mengenai paragraf deduktif berdasarkan

grafik masih relevan untuk diteliti.

2.2 Kerangka Teori
Kerangka teori dalam penelitian ini meliputi paragraf, paragraf deduktif,
pola pengembangan paragraf, pola pengembangan paragraf deduktif, dan grafik.
2.2.1 Paragraf
1. Pengertian Paragraf
Ada tujuh definisi paragraf yang akan dikemukakan dalam penelitian
ini. Tujuh definisi tersebut sebagai berikut.

a. Paragraf atau alinea tidak lain dari suatu kesatuan pikiran, suatu
kesatuan yang lebih tinggi atau lebih luas dari kalimat (Keraf,
1980: 62).

b. Paragraf adalah seperangkat kalimat tersusun logis-sistematis yang
merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan
mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam keseluruhan
karangan (Tarigan, 1987: 11).

c. Paragraf adalah satuan bahasa yang membicarakan suatu gagasan
atau topik. Satuan bahasa itu terdiri atas seperangkat kalimat.
Paragraf merupakan perpaduan kalimat-kalimat yang berkaitan
dalam membentuk gagasan atau topik tersebut (Arifin dan Tasai,

1987: 131).
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d. Paragraf adalah bagian-bagian karangan yang terdiri atas kalimat-
kalimat yang berhubung-hubungan secara utuh dan padu serta
merupakan satu kesatuan pikiran (Soedjito dan Hasan via Indradi,
2003: 88).

e. Paragraf adalah sekelompok kalimat yang saling berhubungan dan
bersama-sama menjelaskan satu unit buah pikiran untuk
mendukung buah pikiran yang diungkapkan dalam seluruh tulisan
(Wiyanto, 2004: 15).

f. Paragraf adalah kalimat yang berkaitan erat antara satu dengan
yang lainnya. Kalimat-kalimat tersebut disusun menurut aturan
tertentu dengan makna yang didukungnya, dapat dibatasi,
dikembangkan, dan diperjelas (Nursisto, 1999: 16).

g. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1985: 31), tertera
penjelasan bahwa alinea sering diartikan sama dengan baris baru

atau ganti baris.

Berdasarkan ketujuh definisi di atas, dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa paragraf adalah satu kesatuan ekspresi yang terdiri atas
seperangkat kalimat yang digunakan oleh pengarang sebagai alat untuk
menyampaikan jalan pikirannya kepada para pembaca.

2. Ciri-ciri Paragraf
Menurut A. M. Slamet Soewandi (2000: 52-53) paragraf yang baik

memiliki enam ciri sebagai berikut.
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a. Penulisan awal paragraf dilakukan dengan penulisan masuk
beberapa ketukan.

b. Satu paragraf, lebih-lebih paragraf karangan ilmiah (wacana
teknis), terdiri atas beberapa kalimat. Jumlah kalimat dalam
paragraf harus memadai.

c. Salah satu kalimat merupakan kalimat topiknya, yaitu kalimat yang
berisi gagasan pokok, sedangkan kalimat-kalimat yang lain
merupakan penjelasannya atau merupakan pengantar jika kalimat
topik berada pada akhir paragraf.

d. Pada paragraf dalam karangan teknis atau karangan ilmiah, isi
pernyataan yang terungkap dalam kalimat-kalimat sesuai
kenyataan, bahkan harus sesuai pula dengan peryataan, atau teori
yang digunakan.

e. Memiliki hubungan kebahasaan (kohesi) dan hubungan makna
(koherensi) yang baik antara kalimat yang satu dengan yang
lainnya.

f. Bahasa yang digunakan adalah bahasa ragam baku. Ciri-cirinya
adalah pemakaian kata tidak menimbulkan salah tafsir, urutan
katanya sesuai dengan kaidah yang berlaku, kecukupan fungsi
kalimat terpenuhi, dan penulisan kata serta kalimatnya, baik
penggunaan huruf, maupun tanda baca sesuai dengan ejaan yang

berlaku.
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3. Jenis-jenis Paragraf

Jenis-jenis paragraf dapat digolongkan berdasarkan tujuan dan
letak kalimat topik atau kalimat utamanya. Ada lima jenis paragraf
berdasarkan tujuannya (Arifin dan Tansai, 1987: 146), yaitu (1) paragraf
deskripsi, paragraf deskripsi disebut juga paragraf melukiskan, yaitu
melukiskan apa yang terlihat di depan mata, (2) paragraf narasi, yaitu
paragraf yang biasa ditemukan dalam novel atau cerpen yang dihubungkan
dengan cerita, (3) paragraf eksposisi, yaitu paragraf yang sering disebut
juga paragraf paparan yang tertuju pada satu unsur saja, yakni
menampakkan suatu objek, (4) paragraf argumentasi, yaitu paragraf yang
bersifat membujuk atau meyakinkan pembaca terhadap suatu hal atau
objek, dan (5) paragraf persuasi, yaitu paragraf yang disebut juga paragraf
argumentasi dengan memiliki tujuan untuk mempengaruhi sikap dan
pendapat orang lain.

Menurut Indradi (2003: 92), terdapat empat letak kalimat utama
suatu paragraf, yaitu (1) paragraf deduktif, (2) paragraf induktif, (3)
paragraf deduktif-induktif, dan (4) paragraf tanpa kalimat utama. Hal
berbeda dikemukan oleh Ramlan (1993: 3) bahwa kalimat topik atau
kalimat utama terletak pada bagian awal paragraf, bagian akhir paragraf,
dan pada bagian awal dan akhir paragraf.

Garis besar pendapat para ahli mengenai kalimat utama memiliki
pendapat yang sama khususnya untuk paragraf deduktif, yaitu kalimat

topik atau kalimat utamanya berada pada awal paragraf atau paragraf yang
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dimulai dari hal yang bersifat umum menuju pada hal-hal khusus. Pada

intinya, penelitian ini hanya membatasi diri pada paragraf deduktif dengan

pola pengembangannya.

2.2.2 Paragraf Deduktif

Seperti yang telah diuraikan di atas (nomor 2.2.1), berdasarkan

letak kalimat utama atau kalimat topiknya, paragraf dibagi menjadi empat,

yaitu paragraf deduktif, induktif, deduktif-induktif, dan paragraf tanpa

kalimat utama (Indradi, 2003: 92).

Ada empat definisi paragraf deduktif yang dikemukakan dalam

penelitian ini. Keempat definisi itu sebagai berikut.

1.

Paragraf deduktif adalah paragraf yang meletakkan kalimat topiknya
pada awal paragraf, sedangkan paragraf yang meletakkan kalimat topik
pada akhir paragraf disebut paragraf induktif (Arifin dan Tansai, 1987:
138).

Paragraf deduktif adalah paragraf yang letak kalimat utamanya pada
awal paragraf dan diikuti oleh kalimat-kalimat penjelas (Indradi, 2003:
92).

Paragraf deduktif adalah paragraf yang kalimat utamanya berada pada
awal paragraf. Paragraf deduktif merupakan paragraf yang dimulai dari
hal-hal yang bersifat umum menuju pada hal yang khusus (Wiyanto,
2004: 59).

Paragraf deduktif adalah paragraf yang gagasan utamanya terletak

pada awal paragraf. Gagasan utama kemudian dijelaskan oleh gagasan
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yang ada di bawahnya. Gagasan-gagasan itulah yang disebut gagasan
penjelas (Djuharmie, 2005 : 6).

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa paragraf deduktif merupakan paragraf yang gagasan utamanya
terletak pada bagian awal suatu paragraf. Gagasan utama atau pokok
persoalan paragraf itu dinyatakan dalam kalimat pertama. Setelah itu,
dilanjutkan dengan penjelasan-penjelasan terinci tentang gagasan utama.

Berikut ini contoh paragraf deduktif.

Diskusi berlangsung seru. Hampir semua peserta berebut ingin
mengemukakan pendapatnya. Pendapat mereka cenderung berlainan.
Mereka saling serang dan merasa pendapatnya paling benar. Hampir saja
terjadi baku hantam ketika itu. Untung saja moderatornya bertindak
tegas. Semua konflik bisa diredam dan perang terbuka antarpesera dapat
dihindari (Djuharmie, 2005 : 6).

Berdasarkan contoh paragraf di atas dapat dianalisis bahwa
paragraf tersebut menginformasikan serunya perjalanan suatu diskusi.
Informasi tersebut merupakan gagasan utama paragraf di atas. Informasi
yang disampaikan tersurat dalam kalimat pertama. Kalimat kedua (Hampir
semua peserta berebut ingin mengemukakan pendapatnya) memberikan
penjelasan atau bukti berupa keterangan bahwa peserta diskusi berebut
mengemukakan pendapatnya. Hal itu menambah serunya diskusi.

Pada kalimat ketiga (Pendapat mereka cenderung berlainan ) dan
kalimat keempat (Mereka saling serang dan merasa pendapatnya paling
benar) menambah penjelasan atau bukti semakin serunya diskusi, yaitu

pendapat peserta diskusi berlainan sehingga menimbulkan konflik

antarpeserta. Kalimat kelima (Untung saja moderatornya bertindak tegas)
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dan kalimat keenam (Semua konflik bisa diredam dan perang terbuka
antarpeserta dapat dihindari) makin memperkuat pernyataan bahwa
konflik-konflik yang terjadi dalam diskusi mampu diredam atau dihindari
sehingga menambah seru jalannya diskusi.

Pola Pengembangan Paragraf

Pengembangan paragraf adalah pembangunan sebuah paragraf
berdasarkan sebuah kalimat topik. Pengembangan berarti kemampuan
merinci secara maksimal gagasan utama ke dalam gagasan bawahan dan
pengurutan gagasan bawahan ke dalam urutan yang teratur (Keraf, 1988:
84). Pengembangan paragraf berkaitan dengan cara menuangkan gagasan
secara sistematis, rasional, logis, dan komunikatif (Widyamartaya, 1990:
39). Tujuan utama pengembangan paragraf adalah agar topik yang
dimaksudkan menjadi sebuah pembicaraan yang meyakinkan (Arifin dan
Tansai, 1987: 142). Keyakinan tersebut berada dalam taraf komunikasi
yang sangat tergantung pada kemampuan pembaca menangkap semua
makna yang terkandung dalam sebuah tulisan.

Pengembangan sebuah paragraf memiliki syarat-syarat agar
menjadi sebuah paragraf yang baik. Syarat-syarat pengembangan paragraf
ada tiga, yaitu (1) kesatuan, (2) kepaduan, dan (3) kelengkapan (Akhadiah,
1989: 148-153).

1. Kesatuan
Paragraf dianggap mempunyai kesatuan jika kalimat-kalimat dalam

paragraf itu tidak terlepas dari topik atau gagasannya.
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2. Kepaduan
Sebuah paragraf dibangun oleh keberadaan kalimat-kalimat yang
mempunyai hubungan timbal balik. Hubungan antara kalimat yang
satu dengan kalimat lainnya tersebut dapat membantu dan
mempermudah pembaca untuk memahami jalan pikiran penulis.

3. Kelengkapan
Paragraf dikatakan lengkap jika berisi kalimat penjelas yang cukup
untuk menunjang kejelasan kalimat topik. Sebaliknya, jika paragraf
tidak dikembangkan atau hanya diperluas dengan pengulangan-
pengulangan, maka paragraf tersebut dikatakan tidak lengkap.

Djago Tarigan (1987: 42) dalam bukunya berjudul Membina
Keterampilan Menulis Paragraf dan Pengembangannya mengemukakan
bahwa dalam perencanaan karangan, pengarang mulai dari bagian yang
umum menuju ke bagian yang khusus. Hal tersebut berawal dari
merumuskan dan membatasi topik karangan, lalu dijabarkan ke dalam
bagian-bagian kecil untuk menjadi sebuah tulisan. Pada hakikatnya,
keterampilan mengembangkan paragraf merupakan keterampilan
penyusunan karangan, setidak-tidaknya relevan dan menunjang karangan
yang baik pula.

Pola Pengembangan Paragraf Deduktif

Indradi (2003: 95) dalam bukunya Cermat Berbahasa Indonesia

menuliskan bahwa pengembangan paragraf umum-khusus atau paragraf

deduktif adalah pengembangan paragraf dengan menempatkan kalimat
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utama pada awal paragraf yang kemudian diikuti oleh kalimat-kalimat atau
gagasan-gagasan penjelas. Ada tiga pola pengembangan paragraf deduktif,
yaitu pola pengembangan sebab-akibat, pola pengembangan rincian, dan
pola pengembangan contoh. Berikut ini penjelasan dan contoh-contoh pola
pengembangan paragraf deduktif.
a. Pola Sebab-Akibat
Dalam pola sebab-akibat, kalimat topik atau kalimat utamanya
berfungsi sebagai penyebab, sedangkan kalimat penjelasnya
merupakan akibat dari pernyataan sebelumnya. Dengan kata lain,
kalimat topik dikembangkan dengan memberikan sebab atau akibat
dari pernyataan pada kalimat topik (Tarigan, 1987: 32).
Perhatikan paragraf berikut!

Nilai ujian Cecep pada semester pertama ini rata-rata baik. Dia
pantas mendapat nilai tersebut karena telah bekerja keras dan tekun.
Cecep rajin mengikuti setiap perkuliahan. Ia tidak lupa membaca dua
sampai tiga buku tambahan untuk melengkapi setiap mata kuliah. Setiap
seminar atau diskusi yang diadakan oleh teman sekelasnya, ia selalu
tampil sebagai pembicara. Rata-rata empat jam sehari ia belajar sendiri di
rumah. Bahkan ia tidak segan-segan bertanya kepada dosen bila ada hal
yang belum dimengerti atau belum jelas baginya.

(Tarigan, 1987: 33).

Kalimat pertama merupakan ide pokok paragraf tersebut. Isinya
memberi informasi bahwa “pada semester pertama Cecep
mendapatkan nilai yang baik ”. Kalimat kedua (Dia pantas mendapat
nilai tersebut karena telah bekerja keras dan tekun) dan kalimat ketiga
(Cecep rajin mengikuti setiap perkuliahan) memberikan penjelasan
atau bukti berupa keterangan bahwa ”nilai baik didapatkan Cecep

dengan bekerja keras dan tekun”.
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Pada kalimat keempat (Setiap seminar atau diskusi yang diadakan
oleh teman sekelasnya, ia selalu tampil sebagai pembicara) makin
menegaskan bahwa “selain pintar, Cecep juga mampu tampil di depan
umum atau mampu bersosialisasi dengan teman-temannya”. Kalimat
kelima (Rata-rata empat jam sehari ia belajar sendiri di rumah) dan
kalimat keenam (Bahkan ia tidak segan-segan bertanya kepada dosen
bila ada hal yang belum dimengerti atau belum jelas baginya) juga
makin menegaskan bahwa “Cecep memang pantas mendapatkan nilai
karena bertanggungjawab pada diri sendiri sehingga kesulitan dalam
matakuliah mampu ia atasi dengan bertanya pada dosen”.

b. Pola Rincian

Pada pola pengembangan rincian, kalimat penjelas dalam pola
pengembangan ini menjelaskan atau merinci ide pokok dalam kalimat
topik atau kalimat utamanya.

Perhatikan paragraf berikut!

Radang tenggorokan disebabkan oleh kuman tertentu yang
menyerang tenggorok. Penyakit ini ditandai dengan adanya gejala-gejala
panas (demam), batuk, badan meriang, dan disertai mual. Penyakit ini
mudah menyerang anak-anak terutama anak di bawah umur lima tahun.
Penularannya melalui udara yang dihirup ketika bernafas sehingga
mudah tertular.

(Karsidi, 2008 : 25).

Berdasarkan contoh paragraf di atas, dapat dianalisis bahwa
paragraf tersebut menginformasikan “penyakit radang tenggorokan yang
disebabkan oleh kuman yang menyerang tenggorokan”. Kalimat kedua

(Penyakit ini ditandai dengan adanya gejala-gejala panas ((demam)),
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batuk, badan meriang, dan disertai mual) memberikan penjelasan atau
bukti rincian bahwa “kuman yang sudah menyerang tenggorokan memiliki
gejala atau ciri-ciri penyakit tersebut”.

Kalimat ketiga (Penyakit ini mudah menyerang anak-anak
terutama anak di bawah umur lima tahun) makin menjelaskan bahwa
“radang tenggorokan tersebut mudah menyerang anak-anak yang
disebabkan oleh kuman”. Kalimat terakhir atau kalimat keempat
(Penularannya melalui udara yang dihirup ketika bernafas sehingga
mudah tertular) “juga menambah rincian penyakit radang tenggorokan
yang disebabkan oleh kuman dengan penularannya yang melalui udara”.

c. Pola Contoh
Kalimat topik atau kalimat utama pola pengembangan jenis ini
mengandung sebuah gagasan umum yang masih bersifat abstrak. Oleh
sebab itu, kalimat topik atau kalimat utamanya dikembangkan dengan
contoh-contoh sehingga kalimat topiknya menjadi jelas pengertiannya
(Tarigan, 1987: 33)
Perhatikan paragraf berikut!

Tes biasanya menilai keterampilan seseorang. Bila menilai
keterampilan seseorang mengemudikan mobil, misalnya, maka
orang tersebut disuruh menjalankan mobil maju, mundur, belok,
kencang, lambat, dan seterusnya. Contoh lain, menilai kecakapan
memotong rambut, maka orang tersebut disuruh memotong rambut
seseorang. Lalu diamati bagaimana caranya memegang gunting,
sisir, caranya memotong rambut, menyisir, dan lain-lain. Contoh
ketiga, yaitu bila mengukur kemampuan menembak bola dari
seorang pemain, maka orang tersebut diberikan kesempatan untuk

menembakkan bola ke gawang dari berbagai posisi. (Tarigan,
1987: 33).
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Berdasarkan contoh di atas, kalimat pertama atau kalimat utamanya
merupakan fokus atau pernyataan pokok yang menginformasikan bahwa
“tes merupakan salah satu cara untuk menilai sesorang”. Pernyataan pokok
tersebut diikuti oleh penjelasan atau bukti yang berkaitan dengan
keterampilan seseorang. Kalimat kedua ini menunjukkan apakah orang
tersebut mampu untuk mengendarai sebuah mobil.

Kalimat ketiga (Contoh lain, menilai kecakapan memotong
rambut, maka orang tersebut disuruh memotong rambut seseorang)
merupakan penjelasan atau contoh-contoh lain mengenai keterangan lain
cara melihat keterampilan seseorang. Kalimat keempat (Lalu diamati
bagaimana caranya memegang gunting, sisir, caranya memotong rambut,
menyisir, dan lain-lain) sama halnya seperti pada kalimat kedua yang
makin memperkuat penjelasan atau bukti dari kalimat utamanya, yaitu
selain dengan mengendarai mobil, alternatif lain pun bisa menjadi bukti
seseorang tersebut terampil atau tidak.

Kalimat kelima (Contoh ketiga, yaitu bila mengukur kemampuan
menembak bola dari seorang pemain, maka orang tersebut diberikan
kesempatan untuk menembakkan bola ke gawang dari berbagai posisi)
merupakan penjelasan yang berupa pengulangan pada kalimat sebelumnya
yang memberikan contoh lain dalam melihat keterampilan seseorang
dengan cara tes keterampilan mengendarai mobil, memotong rambut, dan

bermain bola.
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2.2.5 Grafik
Grafik merupakan visualisasi tabel. Tabel yang berupa angka-
angka dapat disajikan atau ditampilkan ke dalam bentuk gambar yang
disebut grafik (Purwaningtyas, 2005: 45). Grafik memiliki bermacam-
macam jenis, antara lain: grafik batang, grafik garis, dan grafik lingkaran.
1. Grafik Batang
Grafik batang dipakai untuk menekankan perbedaan tingkat atau
nilai dari beberapa aspek atau variabel dan digunakan untuk
menyatakan informasi-informasi perbandingan data.

Grafik 1. Contoh Grafik Batang

Peningkatan Mutu Kedelai di Indonesia
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Sumber: www.moharifiwidiarto.wordpress.com

2. Grafik Garis
Grafik garis adalah grafik yang bersumber pada koordinat garis lurus
dengan menghubungkan titik satu dengan titik yang lain untuk
memperlihatkan suatu jumlah yang diukur. Grafik garis digunakan

untuk menggambarkan perkembangan dari waktu ke waktu.
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Grafik 2. Contoh Grafik Garis
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Sumber: www. dpentb.com/internal. htm

3. Grafik Lingkaran
Grafik lingkaran adalah grafik yang menyajikan data dalam bentuk
potongan-potongan dengan ukuran atau sudut tertentu. Grafik lingkaran

digunakan untuk menggambarkan persentase dari suatu nilai total.

Grafik 3. Contoh Grafik Lingkaran

Luas Serangan OPT Lada Triwulan 1 Tahun 2005
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W Dasynus piperis [16%]
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W Diconocatis hewetii [4%]

B OPT Lain-lain [1%]

Sumber: www.database.deptan.go.id
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Setelah melihat permasalahan dan pembahasan dalam kerangka teori,

maka kerangka berpikir penelitian ini adalah ingin mengetahui penggunaan

pola-pola pengembangan paragraf deduktif yang sering digunakan oleh

siswa kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta berdasarkan grafik.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Data-data

yang terkumpul, kemudian dianalisis. Penganalisisan data ini didasarkan

atas dua hal, yaitu adanya kalimat utama dalam awal paragraf yang

kemudian diikuti oleh kalimat penjelas yang relevan dengan kalimat

utamanya.

Data yang telah dianalisis kemudian dikelompokkan sesuai dengan

pola pengembangan paragraf deduktif yang digunakan Untuk mempermudah

dalam melihat pola pengembangan yang digunakan, maka disajkan dalam

betuk tabel sehingga dalam pemberian kode-kode nanti akan lebih praktis

dan menghemat waktu.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan (1) jenis penelitian, (2) populasi dan sampel
penelitian, (3) sejarah tempat pelaksanaan penelitian, (4) instrumen penelitian,

(5) teknik pengumpulan data, dan (6) teknik analisis data.

3. 1 Jenis Penelitian

Penelitian tentang Pola Pengembangan Paragraf Deduktif Berdasarkan
Grafik pada Siswa Kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta, Tahun Ajaran
2008/2009 termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Arikunto (1991:
291) menjelaskan bahwa penelitian deskripsif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Yang dideskripsikan dalam
penelitian ini adalah pola-pola pengembangan paragraf deduktif yang digunakan
siswa berdasarkan grafik.

Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan perhitungan angka-angka
persentase dan ditafsirkan dengan menggunakan kalimat (Arikunto, 2002: 213).
Penelitian ini termasuk kuantitatif karena berupa hasil perhitungan dengan
menggunakan modus untuk mengetahui urutan pola pengembangan paragraf
deduktif berdasarkan tingkat keseringannya. Selain itu, data yang diterima

digunakan untuk menganalisis pola pengembangan paragraf deduktif yang

29
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digunakan siswa dalam menulis paragraf deduktif berdasarkan grafik. Data-data
yang telah dianalisis itu, kemudian dipisahkan berdasarkan kalimat utama dan
kalimat penjelasnya sesuai dengan klasifikasi pola pengembangan paragraf

deduktif.

3. 2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan kumpulan, kelompok yang anggotanya berwujud
orang, kejadian, atau benda (Suharto, 1988: 64-65). Menurut Arikunto (2002:
108), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan pendapat
tersebut, populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Institut Indonesia
1, Yogyakarta yang terdiri dari dua kelas, kelas IPA terdiri dari 19 siswa dan
IPS terdiri dari 30 siswa sehingga berjumlah 49 siswa. Dalam penelitian ini,
semua populasi digunakan sebagai subjek penelitian karena menurut Arikunto
(1990: 102-103), apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka semua
populasi dijadikan subjek penelitian. Berikut ini daftar jumlah siswa di kelas

XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta.

Tabel 1
Pembagian Siswa Kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta
Tahun Ajaran 2008/2009
Kelas Jumlah
Kelas XII IPA 19
Kelas XII IPS 30
Total 49
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3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel tidak digunakan dalam penelitian ini karena jumlah anggota
populasi kurang dari 100. Dengan demikian, semua anggota populasi dalam

penelitian ini dijadikan sebagai subjek penelitian.

3.3 Sejarah Tempat Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta, yang
beralamatkan di Jalan Miliran 15, Kelurahan Semaki Gede, Kecamatan
Umbulharjo, Yogyakarta, kode pos 55666. Untuk lebih mendalami mengenai
keadaan sekolah tempat penelitian, berikut diuraikan sejarah mengenai SMA
Institut Indonesia 1, Yogyakarta menurut keterangan yang diberikan oleh pihak
sekolah kepada peneliti.

SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta, didirikan pada masa revolusi
bangsa. Para pendirinya bercita-cita mengusahakan pendidikan yang bergerak
bebas, bersendikan kebangsaan yang luas, lepas dari chuvinisme, serta
berdasarkan kebudayaan abadi. Tujuan pendidikan sekolah ini adalah memberi
bekal siswanya agar menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa, dengan
dasar Pancasila dan UUD 1945

Tokoh-tokoh pendiri SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta, sebagai
berikut.

a. Pada tahun 1946, Bapak Soetyono Koesoemowidagdo dibantu oleh isteri
dan rekan-rekan mendirikan balai kursus tertulis Yogyakarta yang diberi

nama INSTITUTE SELF EDUCATION INDONESIA
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b. Pada tanggal 17 Januari 1948, balai kursus tersebut diubah menjadi
sekolah biasa yang meningkat menjadi sekolah ekonomi dan bahasa SMA
A/C yang dibuka pada sore hari. Semula SMA A/C ini bertempat di
Taman Dewasa, kemudian pindah ke SD Keputran, Yogyakarta. Kepala
sekolah SMA A/C yang pertama adalah Bapak Sutrisno Puspodikoro.

c. Pada tanggal 19 Desember 1948, sekolah tersebut terhenti karena Belanda
menduduki ibukota RI, yaitu Yogyakarta. Sekolah ini baru dibuka kembali
pada tanggal 27 Desember 1949

d. Pimpinan sekolah dilimpahkan kepada kepala sekolah yang baru, yakni
Bapak Sunarto Surodibroto. Kegiatan sekolah untuk sementara waktu
menggunakan gedung SMP BOPKRI yang terletak di Jalan Gemblakan
no. 42, di tengah-tengah kota Yogyakarta.

e. Pada akhir tahun pelajaran 1950/1951, untuk pertama kalinya siswa-siswi
kelas tiga menempuh ujian penghabisan negeri.

f. Pada tanggal 1 Agustus 1951, perguruan ini dinyatakan sebagai sekolah
swasta yang diberi bantuan subsidi berdasarkan Surat Keputusan Menteri
P dan K tanggal 12 Juni 1952 No. 1952/Subs.

g. Pada tanggal 1 Agustus 1953, perkumpulan Institut Indonesia diresmikan
menjadi badan hukum dengan Akta No. 1/Tahun 1953, sebagai Yayasan
Institut Indonesia berkedudukan di Yogyakarta dan nama sekolah SMA
A/C bersubsidi Yayasan Institut Indonesia, Yogyakarta.

h. Pada tahun 1955, SMA Institut Indonesia pindah ke gedung dengan tanah

milik sendiri di daerah Kepuh Balapan, Yogyakarta.
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i. Pada tahun 1985 dengan Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen, Depdikbud,
tanggal 17 Januari 1985 No. 007/C/Kep/I 1985, SMA bersubsidi Institut
Indonesia 1, Yogyakarta, menerima jenjang akreditasi disamakan dengan
nama sekolah SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta, dengan status

disamakan.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian. Alat yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini adalah instrumen tes. Tes ini dilakukan dengan cara menyuruh siswa
mengerjakan soal berdasarkan grafik garis yang disediakan ke dalam bentuk
paragraf, khususnya paragraf deduktif.

Grafik garis merupakan grafik yang dipilih dalam penelitian ini karena
grafik ini telah diperoleh siswa pada saat duduk di bangku SMP kelas IX semester
dua. Grafik garis berbeda dengan kedua jenis grafik lainnya karena grafik garis
digunakan untuk menggambarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Grafik
garis yang akan diberikan siswa adalah grafik mengenai perkembangan harga gas
di Indonesia.

Topik yang baik menurut Widyamartaya (1990: 15) adalah selaras dengan
subjek. Pada penelitian ini, yang menjadi subjek adalah siswa kelas XII SMA
Institut Indonesia 1, Yogyakarta. Alasan memilih topik “perkembangan harga gas
di Indonesia” dalam grafik ini karena masalah kenaikan gas sedang hangat

dibicarakan, baik di media cetak maupun elektronik sehingga siswa kelas XII
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SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta, lebih mudah untuk memahaminya. Berikut
ini instrumen penelitiannya.
Petunjuk Umum!
1. Tulis nama dan nomor presensi Anda di sudut kanan atas dalam
lembar jawaban soal!
2. Jawaban ditulis pada lembar yang telah disediakan petugas!
3. Waktu yang tersedia untuk mengerjakan adalah 45 menit!
4. Bacalah perintah dengan baik!
5. Setelah selesai mengerjakan, lembar jawaban diserahkan kembali
kepada petugas!
6. Perhatikan soal grafik berikut ini secara seksama!
Berikut ini grafik perkembangan harga gas pada tahun 2008. Berdasarkan grafik
di bawah ini, lakukanlah kegiatan berikut ini!

¢ Buatlah paragraf deduktif berdasarkan grafik Perkembangan Harga

Gas (maksimal dua paragraf)!

Sumber: Media Indonesia, 25 Agustus 2008: 1
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Menurut Arikunto (2002: 57-58), sebuah tes dikatakan baik sebagai alat
ukur apabila memenuhi syarat (1) validitas, (2) reliabilitas, (3) objektivitas, (4)
praktikabilitas, dan (5) ekonomis. Validitas, artinya tes tersebut dapat tepat
mengukur apa yang hendak diukur. Reliabilitas, artinya dapat dipercaya. Tes
dikatakan memiliki reliabilitas tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang
tetap bila diteskan berkali-kali. Objektivitas, artinya dalam melaksanakan tes,
tidak ada faktor subjektif yang mempengaruhi terutama dalam menentukan
skoring. Praktikabilitas, artinya tes tersebut bersifat praktis dan mudah dalam
administrasi. Ekonomis, artinya dalam melaksanakan tes tidak memerlukan
ongkos atau biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang lama.

Dalam mengukur tingkat keterpercayaan suatu tes, perlu adanya uji coba
instrumen. Uji coba ini biasanya dilakukan terhadap sejumlah subjek yang
memiliki ciri-ciri yang sama dengan populasi yang akan di tes (Nurgiyantoro,
2001: 135). Uji coba dalam penelitian ini dilakukan di SMA Bhinneka Tunggal
Ika, Yogyakarta. Peneliti mengambil 35 siswa untuk tes uji coba, tetapi pada saat
pelaksanaan tes, sembilan siswa tidak hadir. Jadi, uji coba diikuti oleh 26 siswa
(dua kelas). Peneliti mengambil sekolah tersebut dengan pertimbangan bahwa
jumlah siswa kelas XII sebanyak dua kelas, yaitu 35 siswa. Selain itu, sekolah
tersebut mudah dijangkau dari tempat tinggal peneliti.

Uji coba tes dilaksanakan pada tanggal 19 September 2008. Waktu yang
diberikan untuk mengerjakan soal selama 45 menit atau satu jam pelajaran.
Instrumen dalam uji coba merupakan instrumen yang sama dalam penelitian (lih.

halaman 34) sehingga memudahkan peneliti dalam melihat kelemahan dan
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kebaikan dari soal atau instrumen yang digunakan dalam penelitian. Kelemahan
dan kelebihan instrumen penelitian ditentukan dari hasil uji coba. Maksud dari uji
coba tes adalah untuk menentukan validitas dan reliabilitas instrumen, mengetahui
tingkat kesulitan soal, dan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan dalam
mengerjakan soal.

Hasil dari uji coba soal menunjukkan bahwa siswa dalam menulis paragraf
deduktif berdasarkan grafik lebih banyak menggunakan pola pengembangan
rincian. Dari 26 siswa yang mengerjakan soal tersebut, 12 siswa menggunakan
pola pengembangan rincian, tujuh siswa menggunakan pola pengembangan sebab-
akibat, dan empat siswa menggunakan pola pengembangan contoh. Berikut ini
penyajian dalam bentuk tabel.

Tabel 2

Uji Coba dalam Paragraf Deduktif

Pola Pengembangan Jumlah
PS (Pola Pengembangan Sebab-akibat) 7 siswa
PC (Pola Pengembangan Contoh) 4 siswa
PR (Pola Pengembangan Rincian) 12 siswa
Total 26 siswa

Pemilihan pola pengembangan yang digunakan siswa dalam menulis
paragraf deduktif tidak terlalu terlihat perbedaan yang menonjol. Artinya, tidak
terdapat perbedaan jarak yang jauh antarpola pengembangan. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa instrumen yang diujicobakan relevan dengan siswa SMA
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kelas XII. Selain itu, siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
berdasarkan grafik yang telah disajikan. Waktu mengerjakan, yaitu 45 menit atau
satu jam pelajaran merupakan waktu yang tepat dalam mengerjakan soal sehingga
secara keseluruhan pelaksanaan, siswa mengerjakan soal yang diberikan dengan

baik dan sungguh-sungguh.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes.
Tes yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tes yang menampilkan grafik
sebagai tes yang berkaitan dalam pembuatan paragraf deduktif. Teknik ini dipilih
karena cara ini merupakan cara yang tepat untuk mengumpulkan data mengenai
pola pengembangan paragraf deduktif pada siswa kelas XII SMA Institut
Indonesia 1, Yogyakarta.
Secara rinci, teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut.
1. Peneliti bersama dengan guru yang bersangkutan menetapkan hari dan
jam untuk pengambilan data, yaitu pada hari selasa, 30 Oktober 2008
dan pada jam pelajaran kedua dan ketiga.
2. Peneliti memberikan soal kepada siswa pada hari dan jam yang telah
disepakati dan siswa mengerjakan soal secara individu.
3. Peneliti mengawasi jalannya tes berlangsung.

4. Peneliti memberikan waktu 45 menit untuk mengerjakan tes.
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5. Setelah pelaksanaan tes selesai, peneliti mengumpulkan hasil tulisan
siswa.
6. Peneliti mengumpulkan data berupa paragraf deduktif.

7. Peneliti memeriksa hasil tulisan siswa untuk diolah dan dianalisis.

3.6 Teknik Analisis Data
Langkah-langkah dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Data yang berupa paragraf deduktif dikumpulkan untuk dianalisis.

2. Pengelompokan jenis pola pengembangan berdasarkan dua hal, yaitu
adanya kalimat utama dalam awal paragraf yang kemudian diikuti oleh
kalimat penjelas yang relevan dengan kalimat utamanya.

3. Setelah pengelompokan jenis-jenis pola pengembangan paragraf deduktif
yang digunakan siswa tersebut, peneliti memasukkan kode-kode yang
sesuai. Kode-kode data tersebut sebagai berikut. Kode PS (pola
pengembangan sebab-akibat), kode PR (pola pengembangan rincian), kode
PC (pola pengembangan contoh) untuk menandai pola-pola
pengembangan dalam paragraf deduktif siswa. Kode angka (001-0053)
dipakai untuk menandai kode nomer urut siswa.

4. Apabila disajikan secara lengkap, kode untuk pola pengembangan paragraf
deduktif sebagai berikut. (001[PS]) dapat dibaca bahwa siswa nomor urut

satu mengerjakan paragraf deduktif dengan menggunakan pola
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pengembangan sebab-akibat. Jika dibuat dalam bentuk tabel, maka bentuk

penyajian dalam tabel seperti berikut ini.

No

Pola Pengembangan

Kalimat Utama | Kalimat Penjelas PS PC PR

Kode

001

(001[PS])

pembaca.

. Penyajiannya akan dijabarkan dengan tabel agar lebih memudahkan

. Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, peneliti memasukkan penilaian

yang sesuai dengan tujuan dari penelitian. Peneliti menggunakan modus

sebagai teknik yang digunakan berdasarkan gejala-gejala tersebut.

Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang

sedang populer atau yang sering muncul dalam kelompok tersebut

(Sugiyono, 1997: 40). Kelompok yang dimaksud adalah pola-pola

pengembangan yang ada dalam paragraf deduktif. Berikut ini tabel yang

digunakan dalam mengitung nilai yang sering muncul.

Pola Pengembangan

Jumlah

PS (Pola Pengembangan Sebab-akibat)

PC (Pola Pengembangan Contoh)

PR (Pola Pengembangan Rincian)

Total
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Pengambilan data mengenai pola pengembangan paragraf deduktif
berdasarkan grafik pada siswa kelas XII ini dilaksanakan pada tanggal 30
Oktober 2008 di SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini berupa hasil menulis siswa dalam paragraf deduktif
berdasarkan grafik yang dilakukan siswa kelas XII SMA Institut Indonesia I,
Yogyakarta. Pemerolehan data dilakukan dengan memberi tes kepada siswa.
Tes tersebut berupa perintah dengan cara menyuruh siswa mengerjakan soal
berdasarkan grafik garis yang disediakan ke dalam bentuk paragraf deduktif.

Jumlah hasil menulis paragraf deduktif siswa kelas XII SMA Institut
Indonesia 1, Yogyakarta yang seharusnya diterima oleh peneliti adalah 49
paragraf. Namun, pada saat penelitian empat siswa tidak hadir sehingga data
yang diperoleh untuk diteliti adalah 45 paragraf. Terdapat dua tulisan yang
dinyatakan tidak baik karena tulisan yang dihasilkan oleh dua orang siswa
tersebut sama atau dengan kata lain dua siswa tersebut mencontek. Jadi,
jumlah data yang diterima untuk diteliti berjumlah 43 paragraf. Berikut

penyajian dalam bentuk tabel data yang diterima peneliti.

40
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Tabel 3
Jumlah Data Siswa SMA Institut Indonesia I, Yogyakarta
Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa Data Masuk
SMA Institut Indonesia XII IPA 19 Siswa 19 Siswa
1, Yogyakarta XIT TIPS 30 Siswa 24 Siswa
Jumlah 49 Siswa 43 Siswa

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dapat didekripsikan secara
umum pola pengembangan berdasarkan tingkat keseringan yang digunakan siswa
dalam menulis paragraf deduktif berdasarkan grafik (lih. Tabel 4 halaman 42).
Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis. Hasil penelitian ini berupa
pola pengembangan paragraf deduktif siswa berdasarkan grafik. Selanjutnya,
tulisan siswa tersebut dikelompokkan berdasarkan dua hal, yaitu adanya kalimat
utama dalam awal paragraf yang kemudian diikuti oleh kalimat penjelas yang
relevan dengan kalimat utamanya (lih. Tabel 6 dalam lampiran). Setelah
menganalisis berdasarkan kalimat utama dan kalimat penjelas, tulisan siswa
tersebut dikelompokkan berdasarkan pola pengembangan paragraf deduktif, yaitu
pola pengembangan sebab-akibat, pola pengembangan rincian, dan pola
pengembangan contoh.

Dalam pengelompokkan pola pengembangan paragraf deduktif, peneliti
menggunakan perhitungan dengan modus yang sesuai dengan tujuan dari
penelitian, yaitu untuk mengetahui pola pengembangan paragraf deduktif yang
sering digunakan siswa dalam menulis paragraf deduktif berdasarkan grafik.

Peneliti menggunakan modus sebagai teknik yang digunakan untuk mengetahui
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tingkat keseringan siswa kelas XII SMA Institut Indonesi 1, Yogyakarta dalam
menggunakan pola pengembangan paragraf deduktif (lih. Tabel 6, halaman 47).
Berikut ini temuan hasil menulis paragraf deduktif siswa kelas XII SMA

Institut Indonesia berdasarkan grafik.

Tabel 4

Hasil Menulis Paragraf Deduktif Berdasarkan Pola Pengembangan

No. Urut Inisial Siswa | Pola Pengembangan Paragraf Deduktif
001. AD.T Pola Pengembangan Sebab-Akibat
002. A.F Pola Pengembangan Contoh
003. A.S Pola Pengembangan Sebab-Akibat
004. D.I.S Pola Pengembangan Rincian
005. D.S Pola Pengembangan Rincian
006. D.M Pola Pengembangan Sebab-Akibat
007. D. W Pola Pengembangan Rincian
008. M.D. A Pola Pengembangan Sebab-Akibat
009. N. K Pola Pengembangan Rincian
010. 0.E Pola Pengembangan Sebab-Akibat
011. R.S Pola Pengembangan Rincian
012. R.M.D Pola Pengembangan Sebab-Akibat
013. R. K Pola Pengembangan Sebab-Akibat
014. S. A Pola Pengembangan Sebab-Akibat
015. S.T.J.S Pola Pengembangan Sebab-Akibat
016. T. W Pola Pengembangan Rincian
017. A M Pola Pengembangan Rincian
018. D.M. A Pola Pengembangan Sebab-Akibat
019. Y.C.D Pola Pengembangan Rincian
020. E.S.P.A Pola Pengembangan Rincian
021. A.S Pola Pengembangan Sebab-Akibat
022. A.P.AW Pola Pengembangan Rincian
023. A.N Pola Pengembangan Sebab-Akibat
024. A.N.N Pola Pengembangan Contoh
025. A.P Pola Pengembangan Rincian
026. E.P Pola Pengembangan Rincian
027. F.M Pola Pengembangan Contoh
028. H.W.G Pola Pengembangan Rincian
029. I.P.N Pola Pengembangan Rincian
030. J.C.B Pola Pengembangan Sebab-Akibat
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031. L.F.M Pola Pengembangan Rincian
032. M. A.P Pola Pengembangan Sebab-Akibat
033. M.F Pola Pengembangan Contoh
034. M. R Pola Pengembangan Contoh
035. N. K. W Pola Pengembangan Rincian
036. R.D.P.S Pola Pengembangan Contoh
037. R.S Pola Pengembangan Rincian
038. T.G Pola Pengembangan Contoh
039. T. A Pola Pengembangan Rincian
040. W.N.H Pola Pengembangan Sebab-Akibat
041. W.H Pola Pengembangan Rincian
042. Y.A.N Pola Pengembangan Sebab-Akibat
043. D.W.H Pola Pengembangan Contoh

Berdasarkan tabel di atas, peneliti dapat mendeskripsikan bahwa siswa
kelas XII SMA Insitut Indonesia 1, Yogyakarta dalam membuat paragraf deduktif
memang menggunakan ketiga pola pengembangan paragraf deduktif untuk
dijadikan sebuah paragraf deduktif. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil tulisan
siswa yang menuliskan paragraf deduktif berdasarkan grafik walaupun ada
beberapa siswa yang salah menafsirkan bahwa grafik adalah tabel. Salah

penafsiran ini tidak akan mempengaruhi hasil tulisan paragraf deduktif siswa.

4.2 Hasil Penelitian

Pada bagian hasil penelitian ini akan dianalisis paragraf deduktif siswa
kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta, berdasarkan pola pengembangan
paragraf deduktif yang digunakan masing-masing siswa. Hasil analisis ini akan di
kelompokan berdasarkan pada pola-pola pengembangan paragraf deduktif (pola
pengembangan  sebab-akibat, pola pengembangan rincian, dan pola
pengembangan contoh) dan perhitungan modus untuk mengetahui tingkat

keseringan siswa menggunakan pola pengembangan paragraf deduktif.
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Perhitungan modus ini juga merupakan hasil dari penelitian ini. Dari keseluruhan
hasil tulisan paragraf deduktif siswa, diambil masing-masing pola pengembangan
paragraf deduktif sebagai contoh untuk dianalisis berdasarkan kalimat utama dan

kalimat penjelas.

4.2.1 Pola Pengembangan Sebab-Akibat

Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti menganalisis paragraf
deduktif siswa dengan pola pengembangan sebab-akibat yang didasarkan atas dua
hal, yaitu adanya kalimat utama dalam awal paragraf yang kemudian diikuti oleh
kalimat penjelas yang relevan dengan kalimat utamanya. Seperti diuraikan pada
bab II, paragraf deduktif dengan pola pengembangan sebab-akibat memiliki ciri-
ciri, yaitu kalimat utama dalam pola pengembangan sebab-akibat merupakan
penyebab, sedangkan akibat merupakan kalimat penjelas yang menjelaskan akibat
dari kalimat utama. Berikut contoh paragraf tulisan siswa yang menggunakan pola
pengembangan sebab-akibat.

Para pedagang dan ibu rumah tangga di Indonesia resah yang disebabkan
harga gas 50 kg dan 12 kg naik. Keresahan-keresahan tersebut digambarkan
secara jelas dalam grafik perkembangan harga gas. Harga gas dalam negeri (50kg
dan 12 kg) yang naik tersebut mengikuti harga gas dunia atau internasional.
Kenaikan yang paling tinggi antara harga gas internasional maupun dalam negeri
terjadi pada bulan Agustus 2008. Akibatnya, pedagang menanggung selisih harga
yang fantastis, yaitu Rp 2.000 sampai Rp 2.500 per kg. (015[PS])

Kalimat pertama merupakan ide pokok paragraf tersebut. Isinya
memberikan informasi bahwa para pedagang dan ibu rumah tangga resah karena
harga gas naik. Kalimat kedua (Keresahan-keresahan tersebut digambarkan
secara jelas dalam grafik perkembangan harga gas) memberikan penjelasan atau

bukti bahwa keresahan-keresahan itu timbul setelah membaca grafik
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perkembangan harga gas yang tinggi. Kalimat ketiga (Harga gas dalam negeri
((50kg dan 12 kg)) yang naik tersebut mengikuti harga gas dunia atau
internasional) dan kalimat keempat (Kenaikan yang paling tinggi antara harga
gas internasional maupun dalam negeri terjadi pada bulan Agustus 2008)
memberikan penjelasan bahwa perkembangan harga gas di dalam negeri
mengikuti perkembangan harga gas dunia yang naik dengan kenaikan tertinggi
terjadi pada bulan Agustus 2008. Kalimat 5 (Akibatnya, pedagang menanggung
selisih harga yang fantastis, yaitu Rp 2.000 sampai Rp 2.500 per kg) memberikan
bukti bahwa dalam kenaikan harga antara dunia dan dalam negeri memiliki selisih
harga yang membuat pedagang maupun ibu rumah tangga resah karena selisih

harga yang tinggi, yaitu Rp 2.000-Rp 2.500 per kg.

4.2.2 Pola Pengembangan Rincian

Seperti diuraikan di bab II, paragraf deduktif dengan pola pengembangan
rincian ini memiliki ciri-ciri bahwa kalimat penjelas dalam pola pengembangan
ini menjelaskan atau merinci ide pokok dalam kalimat topik atau kalimat
utamanya. Berikut contoh paragraf tulisan siswa yang menggunakan pola
pengembangan rincian.

Perkembangan harga gas semakin meningkat. Yang semula harga Rp
2.100 per kg kini menjadi Rp 11.400 per kg secara internasional. Harga gas yang
12 kg pada tahun 2001 hanya Rp 2.100 per kg dan pada terakhir bulan Agustus
2008 kemarin meningkat menjadi Rp 5.750 per kg. Sementara untuk harga gas 50
kg pada data tahun 2001 hanya Rp 2.100 per kg meningkat menjadi Rp 7.250 per
kg pada tahun 2008 bulan Agustus 2008. (009[PR])

Berdasarkan contoh di atas, dapat dianalisis bahwa paragraf tersebut

menginformasikan harga gas meningkat setiap tahunnya. Kalimat kedua (Yang
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semula harga Rp 2.100 per kg kini menjadi Rp 11.400 per kg secara
internasional) menjelaskan bahwa peningkatan harga gas dimulai dari kenaikan
harga gas internasional atau dunia dengan peningkatan yang drastis. Kalimat
ketiga (Harga gas yang 12 kg pada tahun 2001 hanya Rp 2.100 per kg dan pada
terakhir bulan Agustus 2008 kemarin meningkat menjadi Rp 5.750 per kg) dan
kalimat keempat (Sementara untuk harga gas 50 kg pada data tahun 2001 hanya
Rp 2.100 per kg meningkat menjadi Rp 7.250 per kg pada tahun 2008 bulan
Agustus 2008) memberikan penjelasan bahwa harga gas dalam negeri, baik itu 12
kg maupun 50 kg mengalami kenaikan setiap tahunnya yang didasarkan atas

kenaikan harga gas dunia atau internasional.

4.2.3 Pola Pengembangan Contoh

Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti menganalisis paragraf
deduktif siswa dengan pola pengembangan contoh yang didasarkan atas dua hal,
yaitu adanya kalimat utama dalam awal paragraf yang kemudian diikuti oleh
kalimat penjelas yang relevan dengan kalimat utamanya. Pada pola
pengembangan contoh, kalimat topik atau kalimat utamanya mengandung sebuah
gagasan umum yang masih bersifat abstrak. Oleh sebab itu, kalimat topik atau
kalimat utamanya dikembangkan dengan contoh-contoh sehingga kalimat
topiknya menjadi jelas pengertiannya. Berikut contoh tulisan siswa yang
menggunakan pola pengembangan contoh.

Perkembangan harga gas di dalam maupun di luar negeri, sama-sama
mengalami kenaikan. Contohnya dapat dilihat dalam grafik perkembangan harga
gas terbitan Media Indonesia. Kenaikan yang ditulis dalam grafik terus
meningkat sejak bulan Desember 2006. Kenaikan harga tabung 50 kg dan 12 kg
hanya menyesuaikan harga gas internasional sehingga gas dalam negeri tersebut
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juga mengalami kenaikan. Selisih harga kenaikan gas 50 kg dan 12 kg tidak
terlalu jauh, yaitu berkisar antara Rp 1.500-Rp 2.000 per kg. (043[PC])

Berdasarkan contoh di atas, kalimat pertama atau kalimat utamanya
merupakan fokus atau pernyataan pokok yang menginformasikan bahwa harga gas
dalam dan luar negeri mengalami kenaikan. Kalimat kedua (Contohnya dapat
dilihat dalam grafik perkembangan harga gas terbitan Media Indonesia)
menujukkan bukti contoh kenaikan harga gas yang dapat dilihat dalam sebuah
media, yaitu media Indonesia. Contoh lain yang menunjukkan kenaikan harga di
dalam grafik ada dalam kalimat ketiga (Kenaikan yang ditulis dalam grafik terus
meningkat sejak bulan Desember 2000).

Kalimat keempat (Kenaikan harga tabung 50 kg dan 12 kg hanya
menyesuaikan harga gas internasional sehingga gas dalam negeri tersebut juga
mengalami kenaikan) menjelaskah bahwa dari contoh grafik yang disajikan oleh
media Indonesia, harga gas dalam negeri yang 12 kg dan 50 kg mengalami
kenaikan dengan cara menyesuaikan harga gas internasional yang mengalami
kenaikan gas juga. Dan pada kalimat terakhir atau kelima (Selisih harga kenaikan
gas 50 kg dan 12 kg tidak terlalu jauh, yaitu berkisar antara Rp 1.500-Rp 2.000
per kg) memberikan penjelasan bahwa selisih harga antara gas 50 kg dan 12 kg
didapat dari contoh grafik yang memberikan bukti nyata bahwa kenaikan tersebut
memang memiliki selisih harga di setiap ukuran tabung gas.

Temuan hasil tulisan paragraf deduktif siswa dengan pola pengembangan
yang digunakan, masing-masing dianalisis satu persatu. Analisis data siswa yang
lain dapat dilihat pada lampiran. Alasan mengambil tiga contoh tulisan siswa yang

ditampilkan dalam analisis seperti di atas karena ketiga tulisan siswa ini mewakili
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tulisan siswa yang lain sesuai dengan pola pengembangan masing-masing. Untuk

lebih lengkapnya, dapat di lihat pada lampiran (Tabel 6).

4.2.4 Perhitungan Modus Pola Pengembangan Paragraf Deduktif Siswa

Kelas XII SMA Institut Indonesia I, Yogyakarta

Pada Tabel 5 disajikan data siswa berdasarkan hasil tulisan siswa beserta
pola pengembangan paragraf deduktif berdasarkan grafik. Sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu mendeskripsikan pola-pola pengembangan yang sering
digunakan siswa dalam membuat paragraf deduktif, maka digunakan modus untuk
mengetahui pola pengembangan paragraf yang sering muncul atau yang sering
digunakan siswa dalam menulis paragraf deduktif berdasarkan grafik. Peneliti
menggunakan modus sebagai teknik yang digunakan berdasarkan gejala-gejala
tersebut. Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
yang sedang populer atau yang sering muncul dalam kelompok tersebut
(Sugiyono, 1997: 40). Berikut ini disajikan tabel perhitungan modus

Tabel 5

Hasil dalam Paragraf Deduktif Sesuai dengan Pola-pola Pengembangan

Pola Pengembangan Jumlah
PS (Pola Pengembangan Sebab-akibat) 16 siswa
PR (Pola Pengembangan Rincian) 19 siswa
PC (Pola pengembangan Contoh) 8 siswa
Total 43 siswa
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Dari tabel di atas, dapat diketahui pola pengembangan yang sering
digunakan siswa dalam menulis paragraf deduktif berdasarkan grafik.

1. Siswa yang menggunakan pola pengembangan sebab-akibat
sebanyak enam belas siswa.

2. Siswa yang menggunakan pola pengembangan rincian sebanyak
sembilan belas siswa.

3. Siswa yang menggunakan pola pengembangan contoh sebanyak
delapan siswa.

Jadi, berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa pola pengembangan
paragraf deduktif digunakan siswa dalam menulis paragraf deduktif berdasarkan
grafik adalah pola pengembangan rincian, pola pengembangan sebab-akibat, dan
pola pengembangan contoh. Ketiga pola pengembangan inilah merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang pertama.

Jika dilihat dari urutan pola pengembangan paragraf deduktif, pola
pengembangan rincian merupakan pola pengembangan yang berada pada posisi
atas berdasarkan tingkat keseringannya, sedangkan pola pengembangan sebab-
akibat dan pola pengembangan contoh tidak terdapat perbedaan jumlah angka
yang jauh (lih. Tabel 5). Hal ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang

kedua.

4.3 Pembahasan
Penelitian yang berjudul Pola Pengembangan Paragraf Deduktif

Berdasarkan Grafik pada Siswa Kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta
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Tahun Ajaran 2008/2009 ini bertujuan mendeskripsikan pola-pola pengembangan
yang digunakan siswa dalam membuat paragraf deduktif berdasarkan grafik dan
mendeskripsikan urutan pola pengembangan paragraf deduktif jika dilihat dari
tingkat keseringannya.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat diketahui
urutan pola pengembangan paragraf deduktif berdasarkan tingkat keseringan

digunakan siswa dalam membuat paragraf deduktif berdasarkan grafik.

4.3.1 Hasil Analisis Pola Pengembangan Paragraf Deduktif

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam memahami ciri-ciri
penulisan paragraf deduktif harus didasarkan atas dua hal, yaitu adanya kalimat
utama pada awal paragraf dan diikuti oleh kalimat penjelas. Ciri-ciri tersebut
dipahami oleh siswa kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta dalam
membuat paragraf deduktif berdasarkan grafik. Hal itu dapat diketahui dari data
yang peneliti peroleh.

Pemahaman siswa terhadap paragraf deduktif tidak hanya dapat dilihat
dari letak kalimat utama dan kalimat penjelas, tetapi juga dalam pola
pengembangan paragraf deduktif siswa berdasarkan grafik. Dalam hasil tulisan
paragraf deduktif siswa kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta yang
telah dibahas di atas (lih. halaman 49), ditemukan tiga pola pengembangan
paragraf deduktif, yaitu pola pengembangan rincian, pola pengembangan sebab-

akibat, dan pola pengembangan contoh.
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Penulisan paragraf deduktif yang dilakukan oleh siswa kelas XII SMA
Institut Indonesia 1, Yogyakarta ini jika dilihat berdasarkan ciri-ciri paragraf yang
baik sudah cukup menguasai. Hal tersebut meliputi penulisan awal paragraf yang
dilakukan dengan masuk beberapa ketukan dan paragraf tersebut terdiri atas
beberapa kalimat serta memiliki kalimat topik atau kalimat utamanya yang diikuti
oleh kalimat penjelasnya. Selain itu, kohesi dan koherensi antara kalimat yang
satu dengan yang lainnya masih relevan dengan isi grafik yang disajikan peneliti.
Akan tetapi, penulisan ejaan masih ditemukan banyak kesalahan, misalnya
penempatan tanda baca yang salah, penempatan huruf kapital yang kurang tepat,

dan penulisan huruf kapital.

4.3.2 Hasil Analisis Urutan Pola Pengembangan Paragraf Deduktif

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam menulis paragraf deduktif,
siswa kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta menggunakan pola
pengembangan untuk mengembangan tulisan paragraf deduktifnya, yaitu pola
pengembangan sebab-akibat, pola pengembangan rincian, dan pola
pengembangan contoh.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan modus untuk mengetahui
tingka keseringan, maka dapat diketahui bahwa pola pengembangan rincian
merupakan pola pengembangan yang berada di posisi satu dalam mengembangkan
paragraf deduktif berdasarkan grafik, sedangkan pola pengembangan sebab-akibat
dan pola pengembangan contoh berada di bawahnya dengan jumlah yang tidak

terlalu jauh. Sebanyak 19 siswa dari 43 data yang diteliti menggunakan pola
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pengembangan rincian ini sebagai pengembangan dalam membuat paragraf
deduktif berdasarkan grafik.

Penulisan paragraf deduktif dengan pola pengembangan rincian
berdasarkan grafik dimulai dengan masalah yang akan disampaikan kemudian
menguraikan atau merinci masalah-masalah yang terdapat dalam grafik. Hal ini
dapat dilihat dari data yang peneliti peroleh. Penggunaan dengan pola
pengembangan rincian ini dengan grafik terasa lebih mudah karena siswa
menguraikan masalah yang ada dalam grafik kemudian ditulis menjadi sebuah

tulisan paragraf deduktif dengan pola pengembangan rincian tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Dalam bab ini diuraikan (1) kesimpulan hasil penelitian, (2) implikasi, dan

(3) saran-saran.

5. 1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam membuat paragraf deduktif, siswa kelas XII SMA
Institut Indonesia 1, Yogyakarta banyak menggunakan pola pengembangan
rincian dalam menulis paragraf deduktif berdasarkan grafik. Pola pengembangan
deduktif yang lain, seperti pola pengembangan sebab-akibat dan pola
pengembangan contoh juga dipergunakan siswa dalam menulis paragraf deduktif
berdasarkan grafik.

Berdasarkan analisis kalimat utama dan kalimat penjelas, siswa memahami
bagaimana cara menulis paragraf deduktif. Hal ini dapat dilihat dari data yang
peneliti peroleh. Siswa kelas XII SMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta paham
bahwa letak kalimat utama atau kalimat topik berada pada awal paragraf,
sedangkan kalimat berikutnya merupakan kalimat penjelas. Pemahaman dalam
menulis paragraf deduktif ini dikembangkan dengan pola pengembangan tertebtu

sehingga menjadi sebuah tulisan yang berupa paragraf deduktif.

53
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5. 2. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan, dikemukakan adanya
implikasi yang berkaitan dengan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia,
khususnya siswa di jenjang sekolah menengah atas. Implikasi itu sebagai berikut.

Pertama, pengajaran mengenai paragraf deduktif harus diberikan secara
berulang-ulang agar siswa semakin meningkatkan pola pengembangan dalam
menulis paragraf, khususnya paragraf deduktif. Kedua, pola pengembangan dalam
paragraf deduktif dapat diterapkan dalam bentuk paragraf lainnya sehingga siswa
dapat menulis paragraf dengan berbagai pola pengembangan. Ketiga, pengajaran
dalam membuat paragraf, hendaknya memperhatikan unsur-unsur yang
membentuk paragraf secara jelas agar siswa memperoleh pemahaman mengenai
paragraf sehingga hasil belajar dapat dicapai secara optimal. Unsur-unsur paragraf
ini penting karena digunakan dalam siswa meningkatkan aspek menulis. Keempat,
bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk
keterampilan menulis, baik itu mengenai paragraf atau karangan yang berkaitan

dengan pengajaran bahasa.

5. 3. Saran-Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan dan implikasi di atas, maka muncul tiga
saran bagi guru sekolah menengah atas atau SMA, sebagai berikut.
1. Untuk meningkat pola pengembangan contoh yang tingkat keseringannya
masih rendah, hendaknya guru memberikan banyak variasi atau contoh-

contoh tulisan yang berkaitan dengan pola pengembangan paragraf
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deduktif, khususnya pola pengembangan contoh. Dengan adanya beberapa
contoh tulisan, maka diharapkan siswa dapat mengetahui contoh pola
pengembangan yang baik.

2. Dalam memberikan pengajaran mengenai aspek menulis, hendaknya guru
lebih banyak memberikan praktek atau latthan menulis kepada siswa
khususnya dalam menulis paragraf deduktif. Praktek menulis ini
diharapkan dapat meningkatkan pola pengembangan yang lain selain tiga
pola pengembangan paragraf deduktif yang ada.

3. Selain unsur-unsur paragraf yang harus siswa pelajari, hendaknya guru
juga menekankan pentingnya ejaan dalam sebuah tulisan. Dengan
memperhatikan pula ejaan, maka diharapkan siswa akan terbiasa menulis
dengan memperhatikan ejaan selain unsur-unsur paragraf.

4. Bagi peneliti lain yang meneliti tentang paragraf deduktif, sebaiknya
menggunakan instrumen penelitian dengan teknik lain. Tes objektif bisa
menjadi alternatif lain dalam mengetahui pemahaman siswa tentang

paragraf deduktif.
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5 |DESTA SYAKTYANINGRUM 10444| P .
& [DITA MEGAWATI 10446] P
7 |DIYAH WULANDARI 10447] P
& |MINANTI DWI ASTUTI 10461] P
9 |NIKEN KUSWARI 10464] P
10[OKY ERNAWATI 10469] P
71[RINA SEPTIANA 10474] P
T2[RISHA MONIKA DARMINTO 10475] P
13|RITA KUSHARTANTI 10477] P
14SANT! AMBARWATI 10476] P
15|STEFAN TRI JENDRA SAPUTRA ( Kt ) | 10480] L
16[TITUT WARJIMAN 10483| L
T7]AFITRIANI MAISYARA 10492] P
18]DAWUD MIFTAHUL A 10493] L
9[VOGA CHIPTA DWIDAYANA" 104941 L
20 '
21
2
23
24
25
26
27
28
29
30

Akhir Bulan telah
diperiksa Wali Kelas XII IPA i
HADIR
Dra. NAPSIYAH Chnizn -
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TTEKO SATRIO PITO ALAM 10379 L
7 [KRISNA AGUS SETIYAWAN 10390] L 1
3 [SULIS FEBRIYANTO 10412 L
4 JANDRIAN SULISTIYONO 10433 L
5 TANGGA PRADITA AJ| WIDYASMORO] 10434 ] L
5 [ANITA : 10435] P
7 [ANNISA 10438] P
8 JANTO PURNOMO 10439 L
5 [EKA PURWANTO 10449] L
10[FARID MUSTAFA 10450] L
11 [HENING WILU GANGGA 10453] L
12 |INDRA PANGA NUGRAHA _ 10484 L
13 [ JACKY CAKA BORDI 10456] L
14 |LINDA FEBRIANA LUMIMPOW 10458] P
15 [MALA ANITA PUTRI 10460 P
16 [MUHAMMAD FAUZI 10462 L
17 [MUFARI RAHMAWATI 10459 P
18 [NICKO PRADHANA ADE SURYANTO| 10463] L
15 [NINDYA KUSUMA WIDIARSO 10465] P
20 [NOVIANI ~70466] P
21 |[RAHYA ASMANTI 70470] P
57 |RIKA DYAH PUSPITA SARI 10472 P
53 |[RISMA SULISTYANINGSIH 10476 P
74 |SISKA OKTAVIANI 0479] P
25 [TAUFIK GUNAWAN 10482 L
26 [TOMMY ASHARI 10484 L
27 [WAHYU NUR HADI 10455 L
28 [WARYU HIDAYAT 10486] L
29 [YOGI AGUNG NUGROHO 0487 L
30 |DISKHA WATT HARDHANINGSIH [ 10526 P
31 [ENGGARA AGUS PRATAMA (P 3] | 10563] L
2
33
3
35
i Akhir Bulan telah
diperiksa Wali Kelas X1 s |ABSEN
HADIR
LILIK SUHARMAJL SPd [0
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Petunjuk Umum!

1. Tulis nama dan nomor presensi Anda di sudut kanan atas dalam lembar
jawaban soal!

2. Jawaban ditulis pada lembar yang telah disediakan petugas!

3. Waktu yang tersedia untuk mengerjakan adalah 45 menit!

4. Bacalah perintah dengan baik!

5. Setelah selesai mengerjakan, lembar jawaban diserahkan kembali kepada
petugas!

6. Perhatikan soal grafik berikut ini secara seksama!

Berikut ini grafik perkembangan harga gas pada tahun 2008. Berdasarkan grafik
dibawah ini, lakukanlah kegiatan berikut!
1. Buatlah paragraf deduktif berdasarkan grafik “Perkembangan Harga

Gas” (maksimal dua paragraf)!

by

| 1
|
1480
| B
L8

) sk

Sumber: Media Indonesia, 25 Agustus 2008: 1
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LEMBAR JAWABAN
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Tahel &

Hasil Analisis ParagrafDed uldif Siswa Kelas ZIT SAMA Institut Indonesia 1, Yogyakarta

Mo

EALIMAT UTARA

EALIMAT PEMJEL AS

POLAPENGEMBANGAN

Ps

PR

PC

EODE

Hatga gas elpiji dati talwn ke
tabnn mengalami kenailian

Diati gas elpiji yang berisi 12 kg, 15 kg maupun
hatga  gas  internasional  semua  mengalami
kenaikan dari taboan 2001 -200%.

Mamuy, hatga gas elpiji 50 kg sempat taan pada
tatnan 2008-2005.

Hal ird metryebablan masyarakat resah

Mereka takos har ma gas akan naik lag dan
metnrebabkan hatga- harga kebutuhan pokok lain
atau sembako menjadi iloat naik

(O01[PS]

Hatga gas elpiji atau LPT tiap
tabnan selalu zaja mergalami

kenailan.

Hal ih1 dapat dilihat pada grafil petliembatzan
hatga gas d media Indonesia,

C otrtolmya ywang paling mencol ok naikoya, yaiha
pada tualan Maret 2004 sampal detigat Desember
2006.

(OZ[FCT)
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Harga kznadkan gas poda boalan tersebor sebesar
Bp LAk Bp 2 500 per kg

Tika s tap whunnaik sshanyak 1, maka harga
i dilim négen big bokk terkendali

Fera kan tiap tabien ion dapar memadi conroh

perme nnta hunnk memperhanka n rmky oty a

Femilik gihung 50 kg can 12
kg hars hati hedi sebab lwrga
gas pach mbuong tErsebon

merrgkak raik

Hal ind dapar dilibad chi grahi k peckembarngan
Farga gosch medio Indornesn

ek bulan Sovember 200 ] sampa dengian
Wlianzl 20004, horgsa gow 50 ke cbin 12 kg nmasih
rebilive i

Adoan repi. keraikan onggi ecad pada bulan
Desember 2006 samipai dengan Agustos 20T0R
Akl keren kan lear g ituliah wang depen

bl pera pemilik wabung resih

L3 [PS]

enurl grafik perdemlsangian
haarga gow wengalanm kemiikan

haargi

Tenz ol paxcky bolan MNovember 2001 @ e

ckngan Jal 2000 reenga luni sedikine kenaik an,
vantudan Bp 2 10 renjacd Bp 2550
lihi, pagla Movembser 20000 somma Joli 20003 gas

g alant kemaikan harg a sebesr Bp 750

A PR )

L9
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Tk Marsr 2004 sampa dengn Desember
A0, bar g gas 50 kg nak sebesr Bp 1250,
seclangkan Farga g inemasionrsl nuk sehesar
Rp 2852

b Diesemiber X006 sinpon Sepember 20007
teil ks e Bop 1950 claan haargsa 12 kg nclik
mengilinn kemukan, sedangkan harga
inkerrasional mergalam ke rakan ebesr Bp

2

Daatachi kenwsah 1m sxlalah
perkemibangan harg g dan
bk Wovember X001 sampa

deng nbulan & gusis J0E

Paicki budan Mowvember 20001 harga gas Bp 2100
fer kg menund mnemasorel

I tahon 20002 pmela bolan Juli gas jues
mengalard pemng kot dengan harga Ep 2400
per kg

Tabin A0 boalan Tui gs beEckisar dengn harga
Bp 2550 per ke

Tethun 2004 ok Mare1, g berkisar dengan
arga Bop 300 per kg chan pacla Desem her XK,
E san gl men gakuni lomakan rgaapalag

Ferga gas ineemas onal v arg menumukkan angka

W0S[PR )
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Bp 5382 per kg

Flarga gas elpigi dari ahon ke

Lo e ng alamn ke=nai kan

FEanya paxcks ghon dan ukuran gas Erenio sap
wan g s el e ngakomi pEnurman

Harga gss el dan talan k2 i bon mecgal imi
ken s kan chik arenak an Feiny akny g kosaomen dian
v s gas el vang korang mencu kupl
Adcbat oy tenieh Kelang kaan ge elpijidi mens

e chin meEngalar ke ke harga g @lpj

LEN[PS])

= |

Perlembangan hargn gos dan
hun k& thun  mengilar

kenaikin hargi

Baik harga gos dungs, gos 50 kg, g bew 12 kg
roerg il wnd kerei kan

[Xin tahun 20000 harga gas naik menjxli Rp

L CEL rahun XER uarg a gas naik menjah Bp
2400, seckan g laan holan Dresse e g g nook
Rp 300 per kg

Ltk gas berat 50 kg pada tabon 2000, harga
renk menpidi Bp 6300, sedargkan 12 kg Fatga
L

Foxcks w1 hun X008 harga gos b 50 kg wrmn
menjixli Bp 6570, sebing kan bend 12 ki niik

menjli Bp 5000 per kg

(O0T[PR])
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Apahila clilihan clan mechia

I melomes g men pena
pertkemibangian hargs g, chari
tabion ke tabon mengalarmi

keraik an y arg cukop beErari

Feena kan paling Fary ok ecgach pada bl an
Aguss 2R

g a mernasiomalnys mencapmo B p 11400 d an
R 900

[ o knya bergn @ ioemiaa orald, Farga gos
b posran pun rengl ami ko kan

Akibatmy a, warga sering mengeluh karena harga

s van g mealel

VO [PS])

Ferlem sy an harga  gas

szmiakin meningkal

Ssemobs anya Ep 2000 per ke, ki menpli Bp
114060 peér kg seGanm nlemasiomal

Harga s varg 12 kg pada tabon 2004 Fany o Bp
L1000 chan pacha sk e Bodan &g sin s XE0R
ke, memngkal wen el Bp 5750 e ke
Semen s uniok harga gas 50 kg meningka
il Bp 7250 macks Desemiber 2000

Had ir e rcerrminka i balnea 52 nap mhon harga

pas meEnunjukkan kEnaikan yang smpal crasns

(LS FR )1

Senap mhun larga gos atag
Biasa ob sebur dengan LG

semakin menngkal

Ticla k hanya k= logrea v ang penek on amianmy i
meene ngah ke atas yang werasakan dampok

kenaikan PG ini, tapi eErmmma ke luirga v ang

|II|II|_|":'-i||

0L
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ko nomanya mene ngah ke lwiwah

Feran peren ieah chl o reryelesiik an masalah
kenad kan harga LPC ind pan masih koang oo
sunpa sekarang

Feenin kan haorea LG ini mewih menjas PR gam
peting g1 negin ook cdapal menyelesakan

e e leargsn s pon s ap Bhonserskin nak

LL | Perkembang an harg a gis Ikan bubin November 2001 sampa Jub 2002 DIIPR )
clililet clan gralik dan bolan ke reik n Bp 2 100 mermaci Bp 2 dii
buksn semmkin nak dan Bulan Desem ber X002 menjwli B 200 bolan
mencekik mkya kel Jubi 2060 menjach Rp 2 850, dan sty i
Festaapi sempanl mengi b ketetapan harga el
bulan Desernber 2006, Seprembe r 20007, dan
lanuan A6
an v ang meng ol ke naikan harga ertinggi,
it bu pelia bolan Agnsiosg 2009
12 | Giaselpgici dalam egen Fenaikan gas 50kg dan 12 kg mengikuti 2 Fs

mieng al ami ke makan v ang
clisebabkan ok harga g as

i s L

perkemibangan hargs gos ke m o nal
Jika ik balan Taren 2008 harga s

mkerrnsional Bp 752 per kg, maka harga s

1L
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S0 kg mengali Bp 4250 per kg dian harga gos 12
ke meEnjech Kp 7392 per kg

®  Fenokan gas dalom regen selalo meng ko
perkembangn harga gas inerrasional atao
chinii

#  Akibainya, kenailan gos 50 ke dan 12 kg

menpieh vekik 1erkenckil

P | Perkemilangan harga gas & Dengan abnya peninekatin perkembangan L A [Ps]
senwkin meningkal krgmya Farga gas Eeebut masyar akat tidak marmpu
selgap tahun rrere b peeningk aran Farga g @eebot
® Mejak BEM nmk, musyarakan telak
g @ unik an miny ak tnah uniuk me my akikin
komapr minyak
®  Sebagan masyarakar siclah by ak yang
mengEumiakan kompor gas, rmaka o ito gs
elpip men)ad keburohan pokok
®  Tanpa g elpii, mes yoskal juga kessolitn,
apmalagi largianya mengilan pening katin
P4 | Harga gas setap ahun ®  Tercata bulan Agustus X008 LG 5 wlah r14[Ps]

mieng al mmi ke naikiin

menginak lwirgs Bp 11400 yang sebelwmnya Ep

L
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oA

Fera ki hargan LPC im adak Farry o dirisakan
oleh rmasyarakal tingkat bawaly etapd bogkat
rrere vl o ek merasakan

Wlow vormkal meresahkan harga LG akan s
ik hingga tsahun degan

Fernen neah juga tidak dapar berboet apa-apa

chalam menyelesikan permasdahan inL

Fara pedbgang dan ibo mmah
tangga & Indoresia resih varg
disehabkan Fargn gas 50 kg
dlan 12 kg nak

Fene silan<kene sihan e bo i gambark an
wonra elas dalam grahk perkembang an hargn
[HIS

Pharga g daban negen 050 ke dan 12 kg iyvang
red ke e b me gikan bacga gas daria atan
e resicnl

Eenaikan yang wiling anggi antara hiarg a g as
ke s o sl wewp un lergs g dakon ne gen
erieh pela bulan Agnstos A0 Akibainy,
peclapang me g gnng seliih harga vang
e s, yallo Bp 2000 sanmpen Bp 2 600 per kg

I'K L

TIEE

€L
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16, | Harga gos setiap Bhun ® I perkembangan harga gas balan Mewember, (LR M
miengiliam ke makan targariva Bp 2 100
& Remakin bErgant ihon, hareas gas semakin nak
#  [H cabim imeEmsional, 50 kg, cin 12 ke ieaap
roergzal armi kere kan
& Cionbolomy o peela bolan Tol 352, e semiber 20010
lerharg s Kp 2 4000 dan B 2 7010
| Dan tabon ke tabon, harga gas | & Perkembangan harea gas semakin mahal (DI7[PR])
semkin naik ® D Mevember 20004 poiss 2005, ke kin
Forga gas nlermas onal sargal B nggl
®  Lintk gas ukuran 12 kg peda S owmiber 350
mieng alami kenaikan Bp 2 1008 samadengan
learga Kennkam 1 nlemsicom;al
#  Bulan Jui A0E kenakan iErpdi g menpd Bp
1292 per kg, rormuon pack Jul 2008 mengalami
[eEnunman simipn Bp 6870 per kep
5| Hagra gas doa melambang & Kenaikan harga gas di dunia tentu sija (01 P
g memipeng arn harga gas ch dalam nepere
®  Akibainya, lerga e peks bolan Ap s 200F

menciwd harpa Bp 5750 per kg, unok gis

YL
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berukuran 13 kg dan BEp 7 250 omuk wang
bexrukuran 50 kg
# ol i e sap memboetm ey arakal menpe
trmbah sikah
o By kain saga, sejak dirt hobin Diese miber 006
saamipii sebarang im, leares monyk oo lems
merangkak nak
P9 | Perkemilsingan harga gas senap | & Sepert halnya gos ke s o mal, bulan D1HAFR ])
iahun sensikin naik Movernber 2001 Frga gas mencapa Bp 2 100
ik gas yving kg dhin 12 kg
&  Pala bulan Juli 2000, horg o noaik Tagn menca i
Rp 2Tl
¢ Puncak hargn keroikan erasa i balan Agosios
AN yang rmerc apai Fp 114060
#  Plal v sangalb mem beratk an masyarakal pacla
wrminya o ling kongan e yeamaka kecil
203 | Hlarga gas iberm @ ol & Pl bulan BMovember 2000, tap kg oya hanya L2 PR ])
e g il am b naikan yang Ep 2 100, naumwn pexla bulian Juli 202 wienjach
ting g st fahon Rp 2400 per kg
#  Pach bodan Pesember 20002, gas kembali

SL
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mengialarn kemikin menjixh Bp 2700 per ke
cbin nadk kembali mengiehi Bp 2550 per ke o
bukin Tuh 20613

& Cas e ngalar koo kan sangi tingei pack
B lin D semiber 20006 hinge a A g usi s XE0E
yikni Bp 5 RS2 hingea Rp 11L& e ke

Harga gas taborg 50kg dan 12| & Terbukai poda perkembangan hurga gasdi media TR
kg nik disebabkan okh Ll conee i

nalkny o pola harga gas ®  Eennikan vy ang relative gahl antara barga gos

Tk sl merrmsional dhn daliaom nege n ecpad pada bo an

Sovernber 30 sunp Mo @ 200

& Akan el pacda bolan Pesemiler 2006 harga
G imermasionsl mengabuni kenaikan yviang
ing gl

& Akibarrya, berga gas 50 kg san 12 kg pgaiko
ren k hingga bulan A pusms 30

#  Selisih harga g@is newing nesing berkisa antam

Bp 2000-Rp 2500 per ke

T
I

Ferkzmilmngan hirga gas & Kenban temebut gl scam bensmsi, dan N 22 PR ]i

g al ami ke naikan di e b benaibain vang iling Unggi sund viang paling

9L
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Eahunnya

reelih.

Eerrm kan peesat molai e rpdi padh Desermber
A1 dan naik wEnsme rers don ik ke talin
Eenaikan yang erparah erach pada Agusos
JE, o gos imEmeasicnal men g B

be=naai baan e nesapad Bop 1148000

Erapi chl arn kenmkan-kEna kan Ersebol s2mpl
el penurunan sala harga gas S0kg, vaim

i pecla bulan Juli X8

24 | Perembnngan hirga gas o T s chigebald an Karena jumilah kon aoren (Z[Fs])
Ireloresia dan @hon ke tabon win g s gkl
terus wenmgkal Semna i capatcililed dan bolan Savembe
01 sampai balan Agodos viang Ens
rergal arm kered kan Fargi
Eenaikan tErtmgei el pcda gas inlem ag oanl
wang hargnyasemula B p 2100 menjah Bp
11.4iKl
2d | Dt clilihan pxacla gralik Ferbukti, pecks bulian Sove mber 31071 luga g 2P

B peckembangan harga

g as semakin naik

Bop 21000, i bulan Toli X002 K p 2400, mc

hukan Dessember 2002 naak BEp 2700, kin 1eros

LL
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miengalan ke kian hingga bolan Desember
Alik

Fackr bdar Tani 2006 sempat mergal i
penunnan wok Fearga gas 50 kg, v Bp 60570
Mengiliami ke kan hinggs mengach Bp 7250
uniuk 50 kg can Ep 11400 picla harga g

iker s o nal s bk Apos s Ji0E

Ferkem xngan larg a g as

hemliarkan pala tahon

Pharga g i cialiam negen mewpon i Lear negen
tap ahan reik ercs. Poc Bove mber 20000 Farga
s Bp 2100 e kg Ll pada pabon 2004
rerjaci Bp 400 per kg

Fenaikan i selaln menim kat ems el
Dessemiber 2006 dengan harga g donia
mencapd Bp 5552, secdangkan dakun ne gen

lein pramya Bp 4250

Harga s domia maupun dalam regen pach
Apudus 208 mengalami kenaikan yang cukup

tmggi, Faik gas 50 kg munpun 12 kg

2S[PR )

Perkem bangan barga gos

rnergal armi ke rai kan

Perkemilzmg an harea gas di taral inbema @ onal

g alamn kenakan menc apal Bp 1A i

W2H P

8L
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hokan Ag g 2060

Limnormerya Feorgne s nad ke pacda bodan Desem ber
A0 dan e me ngalam koo kan s e nsmy o
Flail i e nto i sangat mem beratkan rakyal
kil yang terbukt bahes ala bobin A gusins
Al

P
=

Ferkem bmme an g o gas Liap

ki semuakm meEnmg kal

Teerbo ki chan bilalian Movember 2000 s pen
bubin Agwiins 2000 her g senekin ekl
Cionlohmy o dan bolan Movembser 20000 hargs gas
serla Bp 2100 clan pacla Paban Toli 20052 maok
menjali Bp A0

Begito pubs mala bobin Desember 2002l g
s yang emula Bp 27100 pada balan Jah 20003,

reik L menpd Bp 25510

C2TPC )

Harga giw bauk D ne pen
g un clalam negen pxla
tahin 2008 rengz

kenakan yang sangni Hnga

Harga gas pach Bosvembeer 20000, harga per kg Bp
2100 Talo padck Maner 2004 harga s per kg Bp
1.(IX1

b Desember 006, rea g dungs mencip
Bp 5552, sk ban dalam negen larganya Bp

4. 2501

(O2E]PR )

6L
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Harga gas doria mavpuan dalam regen pach
Apusee 200 menga o kenakan yaong cukup
trggi. laik gas 50 kg maupun 12 kg
Pemerintah dalim mepen akan @ms

mwen nekatkan hargs gos per kg uniok

mwengimleingi e g g dung

Feenaikin hirga gas s liap
o oi Il omesia clian tihun
2001 sampan 20 mengalanm

kenakan yang sangil ting g

Lok semugs ukomin chin talion 2000 segaar,
Etapi kenaikam harga gas mouli ongei enoli
racda tabum 20804

Lintwk vkutan intermadonal per kg, Bemmbiah

meng sl By 5852 dan harg a mw al By 3 0010 per
kg

Lnmk vkuran 12 kg, tidak mengaliomi perals Fan
Fearga

Linmk vkuran 500k pala thun X8 B bah
mweneell Kp 7092 per ke sampan sl mi Ag i

1L

M2APR )

Al

Fenyebalb harga gas 500 kg dan
12 kg mlalah keling kaan dasar

tabung dan kenaikan harga gas

Eenaiban harga gis ke nes o nal membenkian
ckumpak neganl bag goe i Inclones e

Akibarry o, pEmennth memben kEna kan barga

L PS])

08
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T Kol

S0 kg ckan 12 kg unink mengmbang kg g
iker s i nal wing maik

Harga gas pach bolan Agusnes 2000 inilah saliah
s cortohirmyn

Selisih horgs 50 kg dan 12 kg chipin mencpin

Bop 2000 garipea Bp 2500 per kg

il

Ferlem lngan harga gas

mieng al ami ke naikan

Drapent clilibat peacks bokin Novemiber X001 hargas
e Bp 2100 wada bukan Juli 206002 Bp, 2 4060,
da bolan Desember 20002 raik menpdi Bp
2T0HL clar erus rmengl o kereokan sonap

P pnbeer 2006 rauk me mach Bp 5825

Ficli bulan Sepember 20607, harga 12 kg naik
menjieli Bp &2 cBin harga 50 kg me njigh Rp
f1. Al

Fach bud an Januan, harga inferosional muok
rerjach Bp 7 92, harw o selisih sedik i dengan
harga 500 kg, vaity B 7392

Pharea erus mk mengel Bp 5 250 umuk 12 kg,
Ep 7250 untuk 50 kg, dan harga e ning gi

roerc i Bp 114000 pach bulan Agosne 200E

i 1[PR )

I8
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12 | Harga gow elpii setivp tahon #  Fenmkan terse b d sslabkan ileh ko dase (032 PS] 3
miengilami b milin pemboat g vang langka
#  Felangkaan inilih yang meng akibatkan kenmkan
leargi o khosos nyia di diabam negen
¢ Fach bulan Bovernber 20001 sunpan Maret 20064,
ke kan mas hoelative kel dhn eeckerdal
*  Mmn, kenaikan terbesar enxh buolian
Seplember 2007 sampai dengan bnean A0
seclan gkan untuk bulan- bulan wing Ein ke kan
e h lerkencliako
A4 | Hurgagas inbemad onal s dap & Slisaliya el bolan November 2001, harea g AP
Lithun e ng alimi kenatkin Bp 2100 per kg dan pocks bulan Juli 2002 Do
s Bp 24000 per kg
Prla Bolan Juli 2000 hares gasnaik men)ali B
2 BSL weching kain poicla Bulan D ember Y06
g gos mengabam kensikan vang songil
chiwin, vanin Bp 5 525 per kg
#  Harga gas budan Jaman 200 rmergal ami

ki kan Bp 792 e kg dan lalinA gusms

AN, Fer g mengalami lonpkan decgan Fergs

4]
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Ep 11 40K per kg

14 | Perkemibangan harg s gas sehap Prar conioh gmalik yoang digoikan terebot, dapgal EHPC])
Fahun e nurul mecha chilihan wihwen buloan Sovemiber 2001 g
Pl onesia mengal ani Wlaret 2004 lear g g i h ssimilsng
keniikan fukan tetpl, picla bulan Desemiber 2006 sanpai
Apnaus 2O0H pErus meEng alimi kenaikan
Bernlamrkan comah kenaikan 1erse bot, digen
meemboed mkyal kecil senvkin terekan dengan
ke kan harga gas
15 | Perkem langan lergs g setiap Ferkembsmgan chlam ine nasional oengal ami (035[PRE])
Lahun e nonn mechia kenai kan dan tibon ke ahon
Piclonesea, gl 25 Agusius Harg a gas S50 kg dan bulan Maret 2004 cipai
L Eanuan 008 mengalami ke=nad kan
Etapi. ok bolan Joare 200 mengd ami
penurnnan ke rmalian reik kEmbali ok balan
MApusds 200X sedangkan Farga gas 12kg nidak
weng alami kenmkan lirgayang erlalo inggi
pecla tiap bulan clan thonny o
Ya | Dapat dillibar pacda grahik Terbukti pexla bulan ™ ovember 2000 hing ga (AP

halrwa pedembangn harga

Ml 2010 gas inemasicnal . S0 kg dan 12 kg

€8
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piw senekin naik

mengilam ke kan dengan ong kal vang sanma
Bl dergan bulan Dk sember 2006 gas
e resional rmergalanm ke rokan pesat
Feenaikan hingea Bp 5 852 din harga gas 50kg

ckin 12 kg memexhi B op 4250

Ferkem ang an harga gas dan
Bulian M ovember XEI ampn

Bulian Agushn s AEIE

Tenzatn packr bolan Movember g gs masih
rebar il renlah BEp 2100 perke

Bulan benknbyi, hargn gsmua raik, tapi
kenatkannya hany a BEp 300 samipim balan 5 ane
A5y

Fixks bulian Desember, Sepiember, dian Jianen
g g telak men slamn kemakan e g rebanl
S TH

Ficla Juni clan Agusies X008 harg a mola naik
cengan kEnaikan tingg vang teqah puda g
mker e K nal wing g semnla Bp 2100 per kg

menjali Bp 11 400 per kg

DAT[PR )

£l

Flarg o gas intema g onal « ap

tahun e ng alsorn Ja=n aikan

St comio b pecla bulan Tull 2002 harga g
suing bersd 50 kg cban 12 kg dan Ep 21080

berubih mengeli Bp 2 400, Kemudian pica bukin

LETPCT
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Desiamibier 2002 menjh Rp 270

Berubab lag pada Joi 202 nak menpdi Bp

2 350 chin pacla Mare 1 2006 nak me madi Bp
BRI

Pixki Desember 3006, mik mengeli Bp 5552
chin nak lagd wengeli Bp 7932 ckin keamuchan
ik Bugn wengach Bop 9300 saonpai akdvirmya
ekarang ruk menpch Bp 11400

Flal ini meenvebaldoan hares gas vang 50 kg, vang
clulunys Bp 2 10600 s karang men jali B 7 250,

s halnya ceng an unkoran 12 kg

10

Ferbzmlmng an harga gas
diperkinakan s=mukin

mening kal siji

Prcki Bulan SMovemiber 20000, harga o s mencapal
Ep 2100 per kg, bulan Juli 20602 mencapa Bp
200 per kg, bubin Desember 2002 mencapin
Ep 2700 pr kg, bulin Juh 20003 mencipa Bp
L H50) per ke

Femnlinn pala bolan Barer 2000, hag o

e ap B 300 e kg, bolan Desembser 20006
wienc i Bp 5852 per kg, bulian Septeniber
XA mencapal Bp 2 600 e kg

CESPR ]
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Fackr b an Tanoan 300 mercapa Bp 7 9452 per
k. bulan Jomi 2000 mencapai Bp Q0200 per kg
an perakhir, bulan A gostos 2008 men i

ke baan pascla seed sekaman g and wang meEncapai

Ep 11400 per kg

40l

Trap mhon harg a gas

mieng alwr b naikan

Pk Diesember X006 harea gos okomn 50 kg ckan
12 ke harganya e, detapi ahon ko koinya
g ukumin 50 kg dan 12 kg hern g ar-ang s ur
rei k

Hlal tni me ng akibatk an masyar akal s2makin
el b owa lanpun sebar ang miny ak Lanah

it g clian clig an Gk an cengan gas, namin
ekl wensa kebemtan eEmlih ke g
Ba -rat Farga gas 12 kg adalah Ep 140080,
rerggakibatkan rasy aralar semakin memgnt
D, dengan wang Fp 5 G600 masy aralal bis
memesak, fetap sebamng hars mengeherkan

ik mak Bp 1400 nnink menewiak

O PS]

41

Flarga gas i L elonesia setiap

Lithin nank

Fexcky thon 2001 sampea X002, hargs e nak Bp

0 e g o, secking kan tahon 2003 leng wok

PR ]
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sehesar Bp 150 saumpad gahon 2004, ckan pexla
tihun 2008 harga naik Bp 250

Fackr tbon 30001 sarmpa 3004 Forga 50 kg 12
kg, dan intzmag oanl sama, yao Bp 2 100 din
kenaiksin pun samia g ga tahon 2006, seperti
wing diselutkan ciatas

Baamun, picla tahon 2006l g inemasio ml
rersirak kebih noggi dan dan e onal, yaito
Bp 5525 dhri Bp ADO0L s dhngkan harga gos

recs ol paca tabon i barya redk Bp 1250

42 | Punczik kemukan leargs gos S0 Akibatkany a. permen nmh Indoseaa jugm (042 | P53
kg dan 12 kg chise labkan aleh miemibual kebijaksin untnk kenaikan harg a gas
harga gas ntenag onal yirg Puncak kemiikan enichi mala bokan Janoan
melonjak tngg samipai dengan Agusios A0
Facki bl pack bl an sebelomny o, kenadkan tidak
erlalu melonpk tingg
Feenai ke i mee ngikot harga g comia alan
leires goas 1 nlErmasianl
43 | Perkemlsing an harga gasch Contalomy s clapen chilihen ckaliam gralik LA [PLT])

clal wm muupun i lear negern,

perkemibin gan hargas gos erhitan wedi

L8
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AdITE 5iAITEd III:'II!1I|iIIIIi

kenzkaan

Il ness .

¢  Renaikan yang diulis dalam gafik ens
rerngkal e pk bulan Desember 306G

#  Renakian harga talang 50 kg can 132 kg hanya
ey s wa kan ber g g inlemesiomil selingea
g daliam nepe n tersebul juga mengakini
kezniai kzin

®  Belisih hargs ke v kan gas 50 kg dan 12kg ndak
Erlalu jauh, vaitu berkiar antars Bp LSRR
XX erkg
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